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ABSTRAK: PT. Kelola Mina Laut Gresik merupakan industri yang memproduksi 
pengolahan hasil perikanan. Selain menghasilkan produk yang bermanfaat PT. Kelola 
Mina Laut Gresik juga menghasilkan limbah cair yang dapat membawa dampak negatif 
bagi lingkungan sekitar industri. Oleh karena itu, limbah cair dari PT. Kelola Mina Laut 
Gresik perlu diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan. PT. Kelola Mina 
Laut Gresik telah memiliki Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kapasitas 
750 m3/hari. Kondisi Eksisting IPAL tersebut tidak mampu untuk mengolah air 
limbahnya dikarenakan debit air limbah yang dihasilkan terkadang melebihi kapasitas 
IPAL yang disediakan. Pada studi ini dilakukan pengambilan sampel air limbah pada inlet 
dan outlet sebanyak empat kali. Hal ini bertujuan untuk mengetahui air limbah yang 
dihasilkan sudah memenuhi baku mutu atau belum serta untuk memprediksi debit dan 
beban pencemar jika terjadi penambahan jumlah produksinya hingga tahun 2023. 
Parameter air limbah pada kondisi eksisting yang diuji adalah pH sebesar 7 mg/L , TSS 
sebesar 0,2 mg/L, H2S sebesar 0,11 mg/L, NH3-N sebesar 3,25 mg/L, khlor bebas sebesar 
<0,1 mg/L, BOD5 sebesar 87,56 mg/L, COD sebesar 133,46 mg/L, serta minyak dan 
lemak sebesar 5,28 mg/L. Dengan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan IPAL 
masih efisien. Setelah itu, kondisi eksisting bangunan IPAL dibandingkan dengan 
perhitungan yang sesuai dengan kriteria desain bangunan IPAL yang telah ditentukan. 
Debit air limbah yang dihasilkan pada tahun 2018 sebesar 661,447 m3/hari sedangkan 
pada tahun 2023 sebesar 668,315 m3/hari Hasil dari evaluasi IPAL PT. Kelola Mina Laut 
Gresik didapatkan rekomendasi seperti penambahan unit bangunan berupa bak pengendapan 
awal dan bak kontrol sebagai bioindikator. 

Kata kunci: IPAL, air limbah, PT. Kelola Mina Laut Gresik 

 

ABSTRACT: PT. Kelola Mina Laut Gresik is an industry that produces processing of 

fishery products. In addition to producing useful products, also wastewater produced by 

PT. Kelola Mina Laut Gresik can have negative impacts on the environment around the 

industry. Therefore PT. Kelola Mina Laut Gresik wastewater need to be treated before it 

discharged into the environment. PT. Kelola Mina Laut Gresik has Wastewater 

Treatment Plant (WWTP) with capacity of 750 m3/day. Existing conditions was unable to 

process its own wastewater due to wastewater discharge generated sometimes exceed the 

capacity of the WWTP is provided. In This study, sampling has been conducted on the 

inlet and outlet Wastewater Treatment Plant (WWTP) four times. Which aims to 

determine whether wastewater meet the quality standards pursuant and also to predict 

the discharge and pollutant load in the event of an increase in the amount of production 

by 2023. Wastewater parameters in existing conditions are pH of 7 mg/L, TSS of 0,2 mg/L, 

H2S of 0,11 mg/L, NH3-N of 3,25 mg/L, khlor free of <0,1mg/L, BOD5 of 87,56 mg/L, 

COD of 133,46 mg/L, oil and fats of 5,28 mg/L.With the result obtained, WWTP is still 

efficient.  After that, the existing condition of the building WWTP compared with the 

calculation according to the WWTP building design criteria have been determined. The 

inflow wastewater in 2018 amounted 661,447 m3/day and the prediction of inflow 

wastewater in 2023 amounted 668,315 m3/day, From the evaluation Wastewater 

Treatment PT. Kelola Mina Laut Gresik obtained on such additional units of settlement 

batch and control batch for bioindicator  

Keywords: WWTP, wastewater, PT. Kelola Mina Laut Gresik 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini industri yang berada di 

Indonesia semakin banyak dan berkembang. 

Kota Gresik yang terkenal sebagai Kota 

Industri membentuk suatu kawasan industri 

yang dinamakan PT. Kawasan Industri Gresik 

(PT. KIG). PT. KIG memiliki lahan yang 

cukup luas untuk membentuk suatu kawasan 

industri yang memberikan manfaat bagi 

masyarakat berupa lapangan pekerjaan, hasil 

olahan produksi, dan masih banyak lagi. Di 

kawasan tersebut juga terdapat beberapa 

industri besar salah satunya adalah PT. Kelola 

Mina Laut (PT. KML)  

PT. Kelola Mina Laut (PT.KML) 

merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang industri pengolahan hasil perikanan 

yang terintegrasi (Integrated seafood industry), 

Berbagai macam produk hasil perikanan 

diproduksi oleh PT. KML diantaranya yakni 

ikan beku, udang beku, kerang beku, 

pengalengan daging rajungan tanpa kulit, dan 

lain-lain 

Aktivitas PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) 

yang terus berjalan akan menghasilkan produk 

yang dapat memenuhi kebutuhan hidup dan 

bermanfaat bagi masyarakat, namun dalam 

aktivitas produksi tersebut PT. KML juga 

memiliki dampak negatif terhadap lingkungan 

karena terdapat bahan buangan yang disebut 

limbah. 

Kondisi di PT. Kelola Mina Laut (PT. 

KML) ini sudah dilengkapi dengan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL), namun di PT. 

KML ada suatu kondisi apabila jumlah 

produksi pada saat itu meningkat, IPAL di PT. 

KML tidak menampung kapasitasnya maka 

limbah tersebut masuk ke dalam IPAL 

kawasan dan harus membayar setiap m3 limbah 

yang dibuang. Maka dari itu perlu adanya studi 

evaluasi pada IPAL terutama pada setiap bak 

penampung dan sistem pengolahannya. Serta 

dengan adanya peningkatan permintaan jumlah 

hasil olahan ikan, udang, dan kepiting oleh 

konsumen yang setiap tahun terus meningkat, 

diharuskan PT. KML ini untuk meningkatkan 

juga jumlah produksi di setiap tahunnya. 

Dengan peningkatan produksi tersebut, tentu 

jumlah limbah yang dikeluarkan oleh PT. 

KML akan semakin meningkat pula. Di 

samping evaluasi pada IPAL PT. KML, perlu 

juga adanya analisa efektifitas penampungan  

debit pada IPAL PT. KML agar dapat 

berfungsi dengan baik. 

Menurut data pada tahun 2017 PT. Kelola 

Mina Laut (PT. KML) Gresik menghasilkan 

produksi rata-rata sekitar 155 ton kepiting, 185 

ton udang, dan 235 ton ikan per tahun hasil 

tersebut selalu meningkat di setiap tahunnya. 

Dari proses produksi yang dilakukan oleh PT. 

Kelola Mina Laut (PT. KML) menghasilkan 

limbah yang dialirkan ke Instalasi Pengolahan 

Air Limbah (IPAL). IPAL di PT. KML sudah 

dibangun sejak tahun 2000 dan mulai 

beroperasi sejak tahun 2001 yang dilengkapi 

dengan bak pengumpul, bak pemisah lemak, 

bak equalisasi, bak aerasi, dan bak 

pengendapan. Pengolahan dilakukan dengan 

cara mengalirkan masing masing jenis limbah 

yang berbeda ke dalam bak pengolahan, 

kemudian dibuang ke Saluran Kawasan 

Industri Gresik. Hingga saat ini PT. KML 

belum menambah jumlah bak pengolahan atau 

kapasitas bak pengolahan pada IPAL 

sedangkan jumlah produksi selalu meningkat 

setiap tahun. 

Tujuan dari studi ini adalah untuk 

mengevaluasi sarana pengolahan limbah yang 

ada mulai dari inlet hingga outlet, 

mengevaluasi efektivitas bangunan IPAL 

terhadap bahan organik yang ada, untuk 

mengetahui besarnya debit limbah dan beban 

air limbah pada tahun 2023 serta mengetahui 

kualitas air limbah pada outlet IPAL tersebut 

yang menyebabkan tidak memenuhi standart 

baku mutu sesuai Peraturan Gubernur Jawa 

Timur Nomor 72 tahun 2013. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi yang dipilih untuk studi berada di 

PT. Kelola Mina Laut Gresik yang berada di 

jalan KIG Raya Selatan Kav. C-5 Gresik. 

 
Gambar 1. Lokasi PT. Kelola Mina Laut                                

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

PT. Kelola Mina Laut Gresik memiliki 

denah Instalasi Pengolahan Air Limbah, 

sebagai berikut 



 
Gambar 2. Denah IPAL PT. Kelola Mina Laut  

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

Data-data yang dibutuhkan dalam studi ini 

meliputi: 

a) Data sekunder meliputi Sejarah bangunan 

dan kondisi eksisting Instalasi Pengolahan 

Air Limbah (IPAL) PT. Kelola Mina Laut 

Gresik, Jumlah dan jenis produksi, Peta 

Lay-out Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL), Peta Lay-out pabrik, dan Debit air 

limbah. 

b) Data primer meliputi data sampel air limbah 

yang diambil sebanyak 4 (empat) kali pada 

inlet dan outlet IPAL  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Debit Air Limbah Industri Pengolahan 

Hasil Perikanan  

  Debit   hasil produksi digunakan untuk 

menghitung jumlah air limbah yang akan 

ditampung IPAL untuk 5 tahun kedepan 
Tabel 1. Data Debit air limbah 

No Bulan 
Inlet 

(m3/hari) 

1 Juli 2017 657,742 

2 Agustus 2017 653,548 

3 September 2017 651,667 

4 Oktober 2017 660,774 

5 November 2017 664,833 

6 Desember 2017 656,806 

7 Januari 2018 687,000 

8 Februari 2018 686,643 

9 Maret 2018 689,806 

10 April 2018 699,700 

11 Mei 2018 690,903 

12 Juni 2018 529,433 

Sumber: Data IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik 

Dari tabel 1. Diperoleh hasil rata-rata debit 

sebesar 660,738 m3/hari 

 

 

Prediksi Jumlah Produksi Industri 

Pengolahan Hasil Perikanan 

Pada tahun 2017 PT. Kelola Mina Laut 

Gresik memproduksi beberapa hasil perikanan, 

yaitu ikan, udang, dan kepiting. jumlah ikan 

yang di produksi ± 0,14 ton, udang ± 0,11 ton, 

dan kepiting ± 0,05 ton per hari. PT. Kelola 

Mina Laut Gresik menyadari bahwa setiap 

tahun jumlah konsumen meningkat, Oleh sebab 

itu, PT. Kelola Mina Laut Gresik melakukan 

prediksi jumlah produksinya mulai dari ikan, 

udang, dan kepiting di setiap tahunnya. Ikan 

dan udang akan ada penambahan rata-rata ± 

0,05 ton per hari, sedangkan kepiting akan ada 

penambahan rata-rata ± 0,03 ton per hari 

 

Prediksi Debit Air Limbah Industri 

Pengolahan Hasil Perikanan Tahun 2023 

Untuk memprediksikan debit 5 tahun kedepan 

adalah dengan menjumlahkan hasil perkalian 

produksi selamaair Pemakaian 

produksiuntuk masuk Air 
(Xi) dengan 

jumlah produksi harian maka dihasilkan debit 

proyeksi dengan satuan m3/ hari.  

Tabel 2. Prediksi Debit Air Limbah 

Tahun 

 

Prediksi Debit Air Limbah 

m3/hari liter/menit 

2018 661,447 459,309 

2019 662,377 459,955 

2020 663,530 460,755 

2021 664,903 461,709 

2022 666,498 462,816 

2023 668,315 464,078 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

Perhitungan debit air limbah harian 

digunakan untuk menghitung debit keluaran 

dalam waktu satu hari selama proses produksi 

pengolahan ikan, udang, dan kepiting 

berlangsung. 

- Waktu produksi (t) = 8 jam 

- Debit 2018 (Q2018) = 661,447 m3/hari 

- Debit 2023 (Q2023) = 668,315 m3/hari 

Maka debit air limbah 

- Debit perjam 2018 = 82,681 m3/ jam 

- Debit perjam 2023  = 83,539 m3/ jam 

 
Kualitas Air Limbah Industri Pengolahan 

Hasil Perikanan 

Untuk menguji kualitas air limbah pada 

studi ini dilakukan sampling pada inlet dan 

outlet IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik. 



Selanjutnya parameter-parameter yang ada di 

dalam sampel tersebut diperiksa di 

laboratorium milik PT. Kelola Mina Laut 

Gresik dan ada yang di periksa di UPT 

Lingkungan Hidup Gresik untuk mengetahui 

hasil kualitas limbah dari setiap parameter 

yang telah disesuaikan dengan Peraturan 

Gubernur Jawa Timur No 72 Tahun 2013 

Tabel 3. Data Primer Kualitas Air Limbah 
Waktu 

Periksa 

Parameter Baku 

Mutu 

Hasil Uji 

(mg/L) 

inlet outlet 

11 

April 

2018 

pH 6-9 6,7 7,0 

TSS 30 0,4 0,3 

Sulfida 1 6,67 0,19 

Amoniak 5 20 5 

Khlor 

bebas 
1 <0,1 <0,1 

BOD5 100 816 75,4 

COD 150 5432 141,5 

Minyak 

lemak 
15 9,8 7,6 

12 

April 

2018 

pH 6-9 6,6 7,1 

TSS 30 0,3 0,2 

Sulfida 1 7,23 0,20 

Amoniak 5 5 4,5 

Khlor 

bebas 
1 

<0,1 <0,1 

BOD5 100 3264 90,15 

COD 150 4528 122 

Minyak 

lemak 
15 11,2 7,8 

30 Juli 

2018 

pH 6-9 6,5 6,7 

TSS 30 0,2 0,1 

Sulfida 1 3,7 0,024 

Amoniak 5 2 0,5 

Khlor 

bebas 
1 

0,15 <0,1 

BOD5 100 790 60,2 

COD 150 
3110 110,4

4 

Minyak 

lemak 
15 5,6 2,6 

 

31 Juli 

2018 

pH 6-9 6,8 7,2 

TSS 30 0,3 0,2 

Sulfida 1 3,7 0,028 

Amoniak 5 5 3 

Khlor 

bebas 
1 

0,18 <0,1 

BOD5 100 3430 124,5 

COD 150 
6020 159,9

0 

Minyak 

lemak 
15 6,2 3,1 

Sumber: Hasil Analisa Labolatorium, 2018 

Prediksi Beban Air Limbah Industri 

Pengolahan Hasil Perikanan Tahun 2023 

Tujuan untuk memprediksi beban air 

limbah industri pengolahan hasil perikanan 

adalah untuk mengetahui kemampuan IPAL 

PT. Kelola Mina Laut Gresik dalam mengolah 

beban air limbah yang ada. Beban pencemaran 

limbah dapat ditentukan dengan mengukur 

kadar parameter dan debit pada limbah 

tersebut. Parameter yang akan diperhitungkan 

dalam beban pencemaran limbah industri 

pengolahan hasil perikanan yaitu; pH, TSS, 

sulfida (H2S), NH3-N (Total), Khlor bebas, 

BOD5, COD, serta minyak dan lemak. Untuk 

nilai beban pencemaran dapat dihitung dengan 

persamaan berikut: 

L = C x Q x f                                                   (1) 

Dengan: 

L = beban pencemaran (kg/hari) 

C = konsentrasi parameter pencemaran 

       maksimum (mg/L) 

Q = debit air limbah (m3/hari) 

f  = faktor konversi =
1000

1
 

Untuk prediksi beban air limbah pada tahun 

2023 maka,diperoleh hasil perhitungan sebagai 

berikut; 

- Beban pencemaran TSS sebesar 0,344 

kg/hari 

- Beban pencemaran Sulfida sebesar 6,187 

kg/hari 

- Beban pencemaran Amoniak total sebesar 

17,185 kg/hari,  

- Beban pencemaran khlor bebas sebesar 

0,154 kg/hari,  

- Beban pencemaran BOD5 sebesar 2947,269 

kg/hari,  

- Beban pencemaran COD sebesar 5172,758, 

- Beban pencemaran minyak dan lemak 

sebesar 9,624 kg/hari 

 

Efisiensi Pengurangan Parameter Air 

Limbah Industri Pengolahan Hasil 

Perikanan 
Perhitungan efisiensi unit pengolahan pada 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT. 

Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik ditandai 

dengan presentase removal pencemar. 

Perhitungan presentase removal pencemar ini 

didasarkan pada data kualitas influen dan 

effluent yang kemudian akan dibandingkan 

nilainya untuk mengetahui efisiensi unit 

pengolahan. Perhitungan efisiensi tersebut 

dapat dihitung berdasarkan pada rumus: 

100%x
inletnilai

outletnilaiinletnilai
removal%


        (2) 



Tabel 4. Efisiensi Pengurangan Parameter Air 

Limbah 

Parameter 
11 

April 

12 

April 

30 

Juli 

31 

Juli 

TSS 25 % 33,3% 50 % 33,3 % 

Sulfida 97,2% 97,2% 99,4% 99,2 % 

Amonia 75% 10% 75% 40% 
Khlor 

Bebas 
0% 0 % 33,3% 44,4 % 

BOD5 90,8% 97,2% 92,4% 96,4 % 

COD 97,4% 97,3% 96,5% 97,4 % 
Minyak 

dan 

Lemak 
22,5% 30,4% 53,6% 50 % 

Sumber: Olahan Peneliti,2018 

Evaluasi IPAL Industri Pengolahan Hasil 

Perikanan 

Pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

telah tersedia IPAL dengan kapasitas 

tampungan sebesar 750 m3/hari. Debit Air 

limbah yang masuk pada tahun 2018 sebesar 

661,447 m3/hari dan prediksi air limbah pada 

tahun 2023 sebesar 668,315 m3/hari. Dengan 

kapasitas IPAL yang tersedia di PT. Kelola 

Mina Laut Gresik masih dapat menampung 

debit air limbah hingga 5 (lima) tahun 

mendatang yaitu tahun 2023. Akan tetapi, tetap 

perlu ditambahkan bak pada pengolahan IPAL 

yaitu penambahan bak pengendapan awal dan 

bak kontrol. Ditambah bak pengendap awal 

bertujuan untuk mengendapkan padatan 

tersuspensi yang tidak dapat larut dalam 

limbah. Sedangkan fungsi dari bak kontrol 

adalah sebagai bioindikator kualitas air limbah 

bak kontrol biasanya diisi ikan. Apabila ikan di 

dalam bak kontrol bertahan maka air limbah 

tersebut sudah bersifat netral dan limbah tidak 

mencemari lingkungan sekitar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

 Dari hasil analisa yang didapatkan pada 

studi evaluasi dan efektivitas instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT. Kelola 

Mina Laut Gresik didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil perhitungan debit air limbah yang 

dihasilkan oleh IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik dengan waktu produksi 8 jam dalam 

sehari pada kondisi eksisting tahun 2018 

sebesar 82,681 m3/jam dan prediksi debit 

air limbah IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik pada tahun 2023 sebesar 83,539 

m3/jam 

2. Beban air limbah pada kondisi eksisting 

tahun 2018 PT. Kelola Mina Laut Gresik 

adalah TSS sebesar 264,579 kg/hari, 

Sulfida (H2S) sebesar 4,762 kg/hari, 

Amoniak (NH3-N) sebesar 14,839 kg/hari, 

Khlor bebas sebesar 0,119 kg/hari, BOD5 

sebesar 2268,763 kg/hari, COD sebesar 

3981,911 kg/hari, serta Minyak dan lemak 

sebesar 7,408 kg/hari, sedangkan Prediksi 

beban air limbah pada tahun 2023 TSS 

sebesar 343,705 kg/hari, Sulfida (H2S) 

sebesar 6,187 kg/hari, Amoniak (NH3-N) 

sebesar 17,185 kg/hari, Khlor bebas  

sebesar 0,154 kg/hari, BOD5 sebesar 

2947,269 kg/hari, COD  sebesar 

5172,758 kg/hari, serta Minyak dan lemak 

sebesar 9,624 kg/hari 

3. Menurut data analisa dan prediksi kualitas 

air limbah pada IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik didapatkan hasil sebagai berikut: 

a) Bak pengumpul memiliki volume 

sebesar 180 m3 dengan debit yang 

tertampung dalam bak pengumpul 

sebesar 90 m3/hari dan waktu tinggal 

selama 2 jam 

b) Bak pemisah lemak memiliki volume 

sebesar 96 m3 dengan debit yang 

tertampung dalam bak pemisah lemak 

sebesar 96 m3/hari dan waktu tinggal 

selama 1 jam 

c) Bak equalisasi memiliki volume 

sebesar 288 m3 dengan debit yang 

tertampung dalam bak equalisasi 

sebesar 96 m3/hari dan waktu tinggal 

selama 3 jam 

d) Bak aerasi memiliki volume sebesar 

270 m3 dengan debit yang tertampung 

dalam bak aerasi sebesar 90 m3/hari 

dan waktu tinggal selama 3 jam 

e) Bak pengendapan akhir memiliki 

volume sebesar 270 m3 dengan debit 

yang tertampung dalam bak 

pengendapan akhir sebesar 90 m3/hari 

dan waktu tinggal selama 3 jam 

f) Penambahan bak pengendapan awal 

g) Penambahan bak kontrol sebagai 

bioindikator kualitas air limbah yang 

akan dibuang ke badan air penerima 

yaitu saluran kawasan industri Gresik 

 

 

 

 



SARAN 

1. Memantau debit dan kualitas air limbah 

pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

yang masuk secara intensif 

2. Memantau kondisi dan sistem kinerja IPAL 

PT. Kelola Mina Laut Gresik agar dapat 

beroperasi secara maksimal 

3. Dengan adanya evaluasi dan rekomendasi 

pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

diharapkan untuk saling memahami bahaya 

yang ditimbulkan dari limbah ini 

4. Dalam jangka pendek yang perlu dilakukan 

dari hasil evaluasi ini adalah dengan 

menambahkan bak pengendapan awal 

sebelum terjadi penambahan jumlah 

produksi dan bak kontrol sebagai 

bioindikator kualitas air limbah yang akan 

dibuang di Saluran Kawasan Industri 

Gresik 
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RINGKASAN 

 

Mutiara Sinantrya, Jurusan Teknik Pengairan, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 

November 2018, Studi Evaluasi dan Efektifitas Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT. 

Kelola Mina Laut Gresik, Dosen Pembimbing: Ir. Moh. Sholichin, MT., Ph.D 

 

Dewasa ini industri yang berada di Indonesia semakin banyak dan berkembang. di 

Kota Gresik yang terkenal sebagai Kota Industri membentuk suatu kawasan industri yang 

dinamakan PT. Kawasan Industri Gresik (PT. KIG). Di kawasan tersebut juga terdapat 

beberapa industri besar salah satunya adalah PT. Kelola Mina Laut (PT. KML). PT. Kelola 

Mina Laut (PT.KML) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri pengolahan 

hasil perikanan, Berbagai macam produk hasil perikanan diproduksi oleh PT. KML 

diantaranya yakni ikan beku, udang beku, kerang beku, pengalengan daging rajungan tanpa 

kulit, dan masih banyak lagi. PT. KML mendistribusikan produk olahan seafoodnya ke 

seluruh Indonesia dan mengekspor ke beberapa negara. Selain menghasilkan produk yang 

bermanfaat bagi masyarakat, PT. KML juga memiliki dampak negatif pada lingkungan yaitu 

air limbah. PT. Kelola Mina Laut Gresik sudah dilengkapi dengan Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL). Namun, output air limbah dari IPAL tersebut masih ada yang berada diatas 

ambang baku mutu air limbah industri 

Pada studi ini, akan dilakukan evaluasi terhadap kinerja serta kapasitas tampungan 

pada IPAL PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik. Proses evaluasi IPAL ini dimulai 

dengan menganalisis perhitungan debit rerata harian pada PT. KML kemudian dilakukan 

prediksi untuk jumlah hasil produksi guna melihat daya tampung bak IPAL untuk lima tahun 

ke depan. Selanjutnya melakukan pengambilan sampel air limbah untuk menguji kualitas air 

limbah pada inlet dan outlet IPAL. Hasil kualitas air limbah digunakan untuk menghitung 

besarnya efisiensi pada IPAL PT. KML dalam menurunkan parameter air limbah serta untuk 

perhitungan beban pencemar air limbah pada tahun 2018 dan 2023. 

Berdasarkan hasil perhitungan debit air limbah PT. Kelola Mina Laut Gresik pada 

tahun 2018 sebesar 82,681 m3/jam sedangkan pada tahun 2023 sebesar 83,539 m3/jam dan 

debit yang dapat ditampung oleh bak pengumpul 90 m3/jam, bak pemisah lemak 96 m3/jam, 

bak equalisasi 96 m3/jam, bak aerasi 90 m3/jam, dan bak pengendapan akhir 90 m3/jam. 

Maka dari itu dari hasil evaluasi perlu ditambahkan bak pengendapan awal dan bak kontrol     

 

Kata Kunci : Air limbah, IPAL, Debit, Kapasitas Tampungan 
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SUMMARY 

 

Mutiara Sinantrya, Department of Water Resources Engineering, Faculty of Engineering 

University of Brawijaya, November 2018, Evaluation and Effectiveness Study for 

Wastewater Treatment Plant (WWTP) at PT. Kelola Mina Laut Gresik. Academic 

Supervisor:Ir. Moh. Sholichin, MT., Ph.D 

 

Nowadays the industry in Indonesia is growing and developing. in the famous city of 

Gresik as an industrial city, it forms an industrial area called PT. Kawasan Industri Gresik 

(PT. KIG). In the region there are also several industries, one of which is PT. Kelola Mina 

Laut (PT. KML). PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) is a company engaged in the fisheries 

product processing industry, Various kinds of fishery products produced by PT. KML 

includes frozen fish, frozen shrimp, frozen shellfish, canned crab meat without skin, and 

many more. PT. KML distributes its processed seafood products throughout Indonesia and 

exports to several countries. However, not only benefits community with products, PT. KML 

also sends bad impact on the environment, precisely through its wastewater. PT. Kelola 

Mina Laut Gresik has been equipped with Wastewater Treatment Plant (WWTP). But, waste 

water output from WWTP remains still above the quality standard of industrial waste water.   

 In this study, the evaluation is performed into the performance and storage capacity 

of processing batch at WWTP PT. Kelola Mina Laut Gresik. This evaluation starts by 

analyzing to calculate the average of daily discharge in PT. KML, it proceeds with 

predicting the number of animal to estimate the storage capacity of batch for the next five 

years. Then, water samples are obtained at the inlet and outlet WWTP. Water quality results 

are used to calculate the waste parameters determining the pollutant load in 2018 and 2023. 

 The results of calculation shows that daily discharge at PT. Kelola Mina Laut Gresik 

in 2018 is 82,681 m3/hour meanwhile in 2023 amounted to 83,539 m3/hour. The storage 

capacity of collector batch 90 m3/hour, while that of fat separator batch is 96 m3/hour, of 

equalization batch is 96 m3/hour, of aeration batch 90 m3/hour, and of final settlement batch 

is 90 m3/hour. Thereofer from the evaluation results it is necessary to add early settlement 

batch and control batch. 

 

 

Keywords : Wastewater, WWTP, Discharge, Storage Capacity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini industri yang berada di Indonesia semakin banyak dan berkembang karena 

industri merupakan kegiatan ekonomi pengolah bahan mentah, bahan baku, bahan setengah 

jadi, dan atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaanya 

termasuk kegiatan rancang.bangun.dan.perekayasaan.industri (Pergub Jatim No. 72 tahun 

2013). Maka dari itu, di Kota Gresik yang terkenal sebagai Kota Industri membentuk suatu 

kawasan industri yang dinamakan PT. Kawasan Industri Gresik (PT. KIG). PT. KIG 

memiliki lahan yang cukup luas untuk membentuk suatu kawasan industri yang memberikan 

manfaat bagi masyarakat berupa lapangan pekerjaan, hasil olahan produksi, dan masih 

banyak lagi. Di kawasan tersebut juga terdapat beberapa industri besar salah satunya adalah 

PT. Kelola Mina Laut (PT. KML)   

PT. Kelola Mina Laut (PT.KML) Gresik adalah sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang industri pengolahan hasil.perikanan yang terintegrasi (Integrated seafood industry), 

Berbagai macam produk hasil perikanan diproduksi oleh PT. KML diantaranya yakni ikan 

beku, udang beku, kerang beku, pengalengan daging rajungan tanpa kulit, dan masih banyak 

lagi. Disamping itu, PT. KML juga mengekspor hasil produksinya ke beberapa negara 

diantaranya adalah USA, Uni Eropa, Kanada, Rusia, Jepang, Taiwan, Korea, Australia, dan 

beberapa Negara di Asia Tengah dan Selatan, Eropa serta Afrika. Selain pasar ekspor, hasil 

produksinya juga telah didistribusikan ke seluruh Indonesia dengan aneka produk olahan 

seafood. 

Aktivitas PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik yang terus berjalan akan 

menghasilkan produk yang dapat memenuhi kebutuhan hidup dan bermanfaat bagi 

masyarakat, namun dalam aktivitas produksi tersebut PT. KML juga memiliki dampak 

negatif terhadap lingkungan karena terdapat bahan buangan yang disebut limbah. Limbah 

merupakan sisa suatu usaha atau kegiatan yang mengandung bahan berbahaya atau beracun 

yang karena.sifat.dan.konsentrasinya baik secara.langsung.maupun tidak langsung dapat 

mencemarkan dan merusak.lingkungan hidup yang dapat membahayakan lingkungan hidup, 

kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta.mahkluk.hidup lain. (UU No. 23 tahun 1997).  

Limbah harus di treatment terlebih.dahulu.sebelum dibuang ke.lingkungan.
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Berdasarkan sifatnya, limbah industri dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, yakni limbah 

cair, limbah.gas atau asap, dan.limbah.padat. Limbah cair atau air limbah merupakan salah 

satu jenis yang banyak dihasilkan dalam kegiatan perindustrian. Secara normatif pemerintah 

telah membuat aturan tentang pengolahan limbah cair, antara lain Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Air Limbah dan Peraturan 

Gubernur Jawa Timur No. 72 Tahun 2013 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Industri dan 

/ kegiatan usaha lainnya. Dibuatnya peraturan oleh pemerintah tersebut diwajibkan seluruh 

kegiatan usaha dari berbagai sektor untuk melakukan pengolahan limbah sesuai baku mutu 

sebelum dibuang ke lingkungan. 

 Kondisi di PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) ini sudah dilengkapi dengan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL), namun di PT. KML ada suatu kondisi apabila jumlah 

produksi pada saat itu meningkat, IPAL di PT. KML tidak menampung kapasitasnya maka 

limbah tersebut masuk ke dalam IPAL kawasan dan harus membayar setiap m3 limbah yang 

dibuang. Maka dari itu perlu adanya studi evaluasi pada IPAL terutama pada setiap bak 

penampung dan sistem pengolahannya. Serta dengan adanya peningkatan permintaan jumlah 

hasil olahan ikan, udang, dan kepiting oleh konsumen yang setiap tahun terus meningkat, 

diharuskan PT. KML ini untuk meningkatkan juga jumlah produksi di setiap tahunnya. 

Dengan peningkatan produksi tersebut, tentu jumlah limbah yang dikeluarkan oleh PT. KML 

akan semakin meningkat pula. Di samping evaluasi pada IPAL PT. KML, perlu juga adanya 

analisa efektifitas penampungan debit pada IPAL PT. KML agar dapat berfungsi dengan 

baik mengingat bahaya air limbah jika tidak segera ditangani dengan baik.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Menurut data pada tahun 2017 PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) menghasilkan 

produksi rata-rata sekitar 155 ton kepiting, 185 ton udang, dan 235 ton ikan per tahun hasil 

tersebut selalu meningkat di setiap tahunnya. Dari proses produksi yang dilakukan oleh PT. 

Kelola Mina Laut (PT. KML) menghasilkan limbah yang dialirkan ke Instalasi Pengolahan 

Air Limbah (IPAL). IPAL di PT. KML sudah dibangun sejak tahun 2000 dan mulai 

beroperasi sejak tahun 2001 yang dilengkapi dengan bak pengumpul, bak pemisah lemak, 

bak equalisasi, bak aerasi, dan bak pengendapan. Pengolahan dilakukan dengan cara 

mengalirkan masing masing jenis limbah yang berbeda ke dalam bak pengolahan, dimana 

limbah hasil produksi dialirkan langsung dari inlet langsung masuk ke pengolahan IPAL. 

Limbah yang sudah melewati IPAL kemudian dibuang ke Saluran Kawasan Industri Gresik. 

Hingga saat ini PT. KML belum menambah jumlah bak pengolahan atau kapasitas bak 

pengolahan pada IPAL sedangkan jumlah produksi selalu meningkat setiap tahun. 
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Air limbah yang dihasilkan oleh PT. KML memiliki debit yang lumayan besar saat 

jumlah produksinya meningkat sekitar ± 600-700 m3 / hari dengan kapasitas tampungan 

IPAL 750 m3. Dengan kapasitas IPAL yang hanya 750 m3 sedangkan jumlah produksi setiap 

tahun yang terus meningkat maka tidak memungkiri kemungkinan kinerja IPAL tersebut 

kurang efisien. Terkadang pada saat puncak produksi air limbahnya dialirkan ke IPAL 

kawasan dengan membayar per m3 dikarenakan IPAL PT. KML tidak menampung debit air 

limbahnya. Selain kurangnya kinerja IPAL dalam pengolahan air limbah, dalam 

penampungan debit juga diperkirakan kurang optimal. Pihak PT. Kelola Mina Laut (PT. 

KML) memiliki rencana untuk penambahan jumlah produksi untuk tahun-tahun selanjutnya. 

Maka perlu dilakukan evaluasi terhadap IPAL tersebut mulai dari inlet, proses pengolahan, 

hingga outlet. Sehingga dapat diketahui kinerja dan efektifitas IPAL di PT. KML tersebut. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan.latar.belakang dan identifikasi masalah diatas maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Berapa debit dan beban air limbah yang dihasilkan oleh PT. Kelola Mina Laut (PT. 

KML) Gresik pada kondisi eksisting dan prediksi tahun 2023? 

2. Bagaimana kualitas air limbah yang di hasilkan pada IPAL PT. Kelola Mina Laut (PT. 

KML) Gresik pada kondisi eksisting? 

3. Bagaimana efisiensi IPAL PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik pada kondisi 

eksisting? 

4. Bagaimana cara penanganan air limbah yang di hasilkan IPAL PT. Kelola Mina Laut 

(PT. KML) Gresik? 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam studi ini, ditetapkan beberapa batasan masalah agar permasalahan dalam studi 

tidak menyimpang dan terfokus dengan permasalahan yang telah ditentukan. Adapun 

batasan masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Lokasi studi di lakukan di PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik. 

2. Parameter-parameter air limbah hasil produksi yang dikaji adalah pH, TSS, Sulfida 

(H2S), NH3-N (Total), Khlor bebas, BOD5, COD, serta minyak & lemak pada IPAL 

PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik 

3. Tidak membahas limbah padat dan limbah B3 PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) 

Gresik. 
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4. Tidak membahas kualitas mengenai produksi PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) 

Gresik. 

5. Perhitungan debit air limbah PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) didasarkan pada jumlah 

produksi dari tahun 2018 hingga lima tahun mendatang yaitu tahun 2023 

1.5 Tujuan 

Tujuan.dari.studi.ini.adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui debit dan beban air limbah yang dihasilkan oleh PT. Kelola Mina 

Laut (PT. KML) Gresik pada kondisi eksisting dan prediksi tahun 2023 

2. Untuk mengetahui kualitas air limbah yang dihasilkan oleh IPAL PT. Kelola Mina 

Laut (PT. KML) Gresik pada kondisi eksisting 

3. Untuk mengetahui efisiensi IPAL PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik pada 

kondisi eksisting 

4. Untuk mengetahui cara penanganan air limbah yang dihasilkan oleh IPAL PT. Kelola 

Mina Laut (PT. KML) Gresik 

1.6 Manfaat 

Manfaat.dari studi ini.yaitu.untuk mengevaluasi sarana.pengolahan limbah yang ada 

di PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik mulai dari inlet sampai dengan outlet terhadap 

kualitas air, dan manfaat lain dari studi.ini.adalah untuk mengevaluasi efektivitas bangunan 

IPAL yang ada di PT. KML terhadap parameter yang ada.  Dengan begitu, kita dapat 

melakukan perbaikan dan memaksimalkan fungsi IPAL PT. KML. 

Manfaat lain dari studi ini adalah sebagai bahan rekomendasi dan memberi masukan 

bagi pengelola IPAL PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik dalam pengambilan 

keputusan mengenai IPAL agar lebih meningkatkan kinerjanya dalam pemeliharaan serta 

pola operasional pada IPAL tersebut. Disamping itu juga memberikan referensi untuk rekan-

rekan mahasiswa apabila melakukan penelitian dengan studi yang sama.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Pengertian Air Limbah 

Air Limbah.adalahfkotoranfdarifmasyarakat,dan rumah tangga dan.juga.yanglberasal 

dari industri, air tanah, air permukaanlserta.buangan.lainnya (Sugiharto, 1987, p.5). 

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 tahun 2001, air 

limbah;adalah.sisa dari.suatu usaha.dan.atau.kegiatan yang berwujud.cair.  

Air limbah secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: air limbah domestik 

yang berasal dari buangan rumah1tangga, air limbah,yanggberasal dari perkantoran dan 

pertokoan (daerah komersial), air limbah industri.dan.air limbah pertanian. Air.limbah 

umumnya mengandung zat padat.tersuspensi serta mengandung senyawa polutan zat organik 

maupun anorganik. Oleh karena itu, senyawa polutan tersebut harus dihilangkan seminimal 

mungkin sampai standar yang diperbolehkan.untuk’dibuangmke.lingkungan sesuai dengan 

peraturangyanggberlaku. (Nusa Idaman Said, 2017, p.175).  

Menurut Effendi (2003), air limbahhpentinghuntuk,dikelola antara lain karena alasan 

seperti berikut, antara lain: 

1. Air limbah dapat menyebabkan kondisi sanitasi yang buruk dari lokasi tempat air limbah 

tersebutkdihasilkan. 

2. Airvlimbah pada umumnya dibuangfke badanfair terdekat atauftanah. Ini dapat 

menyebabkandterjadinya pencemaran air dan menyebabkan bahaya serta 

ketidaknyamananfbagi masyarakat yang tinggal dekat dengan badandair tersebut. 

3. Air limbah yang dihasilkan oleh industri umumnya sangat kompleks dan bertendensi 

mengandungibahan toksik yang dapat membahayakanimakhluk hidup serta kehidupan 

akuatik. 

4. Air limbah dapat mengalami perkolasi dan mengontaminasi air pemukiman. 

Sedangkan untuk unsur-unsuridari suatu sistemppengolahan air limbah yang modern 

terdiri dari: 

a) Masing-masingpsumber;air limbah; 

b) Sarana pemrosesan;setempat; 

c) Saranaipengumpul; 

d) Saranalpenyaluran; 
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e) Sarana;pengolahan 

f) Saranaipembuangan 

2.2 KarakteristikkAir Limbah 

2.2.1 KarakteristikfFisika 

Air limbah memiliki karakteristik fisik seperti padatan, bau, warna, kekeruhan, dan 

temperatur. Namun, karakteristikffisik yang paling penting dalam airllimbah adalah 

komponen padatan total (total solid content) yang antara lain terdiri dari materi yang 

mengendap (settleable matter), materi yang mengapung (floating matter),.materi yang 

berhubungan dengan koloid (colloidal matter) dan meteri yang berada dalam larutan air 

limbah (matter in solution). 

1. Padatan 

Padatan (solid) merupakan material yang bervariasi mulai dari butiran hingga materi 

koloid yang terkandung dalam air limbah. Terdapat dua kelompok besaryyaitu padatan 

terlarut danppadatan tersuspensi. Padatanptersuspensi terdiri dari partikel koloid dan 

partikel biasa. Jenis padatan terlaruttmaupunttersuspensi dapat bersifat organik maupun 

anorganik tergantunggdaripsumber air limbahnya. 

2. Bau 

Bau air limbahddisebabkan karena zat-zatoorganik telah teruraiddalam air limbah 

sehingga mengeluarkan gas-gas seperti sulfida (H2S) danaamoniak (NH3-N) yang 

menyebabkan penciumanttidak enak. Air limbahyyang menyebabkan timbulnya bau 

merupakan suatu indikator terjadinya proses alamiah.    

3. Warna. 

Zattterlarut dalam air limbah dapat menimbulkan warna pada air limbah. Berdasarkan 

sifat-sifat penyebabnya, warna dalam airddibagi menjadi dua jenis, yaitu warna sejati dan 

warna semu. Warnassejati disebabkannoleh koloid-koloid organikkatauzzat terlarut. 

Sedangkan warnassemu disebabkan olehssuspensi partikel-partikellpenyebab kekeruhan. 

4. Kekeruhan 

Kekeruhan adalah ukuran dari sifat hamburan cahaya suatu larutan yang mengandung 

partikel tersuspensi dan partikel koloid (Metcalf & Eddy, 2003, p.51). 

5. Temperatur 

Air limbah yang mempunyaimtempertur panasaakan mengganguppertumbuhan biota 

tertentu. Temperatur yang dikeluarkan suatu air limbahhharus merupakan 

temperaturealami. Suhu berfungsi memperlihatkan aktivitas kimiawi dan biologis. Pada 

suhuttinggi pengentalan cairanbberkurang dn mengurangi sedimentasi. Tingkat zat 
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oksidasi lebih besar daripada suhu tinggi dan pembusukan jarang terjadi pada suhu 

rendah. 

2.2.2 Karakteristik Kimia 

Kandungan bahan kimia yang ada di dalam air limbah dapat merugikan lingkungan 

melalui berbagai cara. Bahan organik terlarut dapat menghabiskan oksigen dalam limbah 

serta akan menimbulkan rasa dan bau yang tidak sedap pada penyediaan air bersih. Adapun 

bahan kimia yang penting yang ada di dalam air limbah pada umumnya dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Senyawa Kimia Organik 

Senyawa organik yang terkandung dalam air limbah berasal dari kombinasi karbon, 

hidrogen, dan oksigen serta nitrogen dalam berbagai senyawa. Pada umumnya kandungan 

bahan organik yang di jumpai dalam air limbah berisi 40-60% berupa protein, 25-50% 

berupa karbohidrat, serta 10% berupa lemak atau minyak. Urea sebagai bahan kandungan 

terbanyak di dalam urin merupakan bagian lain, yang penting dalam bahan organik. Sebab 

bahan ini diuraikan secara cepat dan jarang di dapati urea yang tidak terurai berada di 

dalam air limbah. Semakin lama jumlah dan jenis bahan organik semakin banyak, hal ini 

akan mempersulit dalam pengelolaan air limbah sebab beberapa zat tidak dapat diuraikan 

oleh mikroorganisme. (Sugiharto, 2008, p.25). 

2. Senyawa Kimia Anorganik 

Beberapa komponen anorganik dari air limbah dan air alami adalah sangat penting untuk 

peningkatan dan pengawasan kualitas air minum. Jumlah kandungan bahan anorganik 

meningkat sejalan dan dipengaruhi oleh formasi geologi dari asal air limbah berasl. 

Secara umum bahan anorganik yang ada dalam air terbagi dalam tiga macam yaitu: bahan 

butiran, bahan garam-garam mineral, dan bahan metal. Selain itu akan lebih berbahaya 

apabila bahan kimia tersebut merupakan bahan yang beracun. Bahan kimia yang penting 

yang ada di dalam air pada umumnya meliputi bahan organik, kandungan gas klorida, 

sulfur, deterjen, logam berat, dan nitrogen. 

2.2.3 Karakteristik Biologi 

Karakteristik biologi pada air limbah merupakan hal yang penting untuk diketahui 

karena digunakan untuk mengontrol potensi terjadinya penyakit-penyakit bagi kehidupan 

manusia yang ditimbulkan oleh mikroorganisme yang ditemukan dalam air limbah. 

Mikroorganisme ditemukan dalam jenis yang sangat bervariasi hampir dalam semua bentuk 

air limbah, biasanya dengan konsentrasi 105 – 108 organisme / ml. Kebanyakan merupakan 

sel tunggal yang bebas ataupun berkelompok dan mampu melakukan proses-proses 
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kehidupan (tumbuh, metabolisme, dan reproduksi). Berdasarkan kemampuan 

mikroorganisme untuk menimbulkan gangguan terhadap lingkungan, maka mikroorganisme 

dikelompokkan menjadi 2 (dua) golongan, yaitu: 

a) Mikroorganisme pathogen, seperti: bakteri coli, virus hepatitis, salmonella, dan lain-lain 

b) Mikroorganisme non pathogen, seperti: Protista dan algae 

Kelompok mikroorganisme terpenting dalam air limbah terbagi menjadi 3 (tiga) 

macam, yaitu kelompok protista, kelompok hewan, dan kelompok tumbuhan. Kelompok 

protista terdiri dari protozoa dan fungi, kelompok hewan terdiri dari kerang-kerangan, dan 

bertulang belakang, sedangkan kelompok tumbuhan terdiri dari paku-pakuan dan lumut. 

2.3 Komposisi Kimia Air Limbah 

Berdasarkan sumber asalnya, limbah mempunyai komposisi yang sangat bervariasi 

untuk setiap tempat dan setiap saat. Akan tetapi, secara garis besar zat-zat yang terdapat di 

dalam air limbah ini dapat dikelompokkan seperti pada skema berikut 

 
Gambar 2.1 Skema pengelompokan bahan yang terkandung di dalam air limbah 

Sumber: Sugiharto (1987, p.16) 

 

Kandungan bahan organik dalam limbah cair dapat memberikan efek negatif terhadap 

lingkungan melalui berbagai cara. Bahan organik yang terlarut dapat menghabiskan oksigen 

dalam air serta menimbulkan rasa dan bau yang tidak sedap pada penyediaan air bersih. 

Selain itu akan lebih berbahaya apabila bahan yang berada di dalam air tersebut merupakan 

bahan yang beracun (Darsono,1994, p.20). 

 

 

Limbah Cair 

Air (99,9%) Bahan Padat 

Bahan Organik Bahan Anorganik 

Protein 65% 

Karbohidrat 27% 

Lemak 10% 

Butiran 

Garam 

Metal 
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2.4 Air Limbah Industri 

Air limbah industri adalah air sisa produksi dari suatu proses kimia di industri. Jumlah 

aliran air limbah yang berasal dari industri sangat bervariasi tergantung dari jenis dan besar 

kecilnya industri, derajat penggunaan air, derajat pengolahan air limbah yang ada. Untuk 

memperkirakan jumlah air limbah yang dihasilkan oleh industri yang tidak menggunakan 

proses basah sekitar 50 m3/ ha / hari. Sebagai patokan dapat dipergunakan pertimbangan 

bahwa 85-95% dari jumlah air yang dipergunakan adalah berupa air limbah apabila industri 

tersebut tidak menggunakan kembali air limbah. Apabila industri tersebut memanfaatkan 

kembali air limbahnya, maka jumlahnya akan lebih kecil lagi. (Sugiharto, 1987, p.13). Untuk 

mengetahui jumlah serta beban polutan yang ada di dalam air limbah industri dapat 

dilakukan dengan cara pengukuran langsung atau dapat juga diperkirakan berdasarkan pada 

jenis industri yang sejenis. 

Sejalan dengan kemajuan teknologi, industri semakin hari berkembang semakin pesat. 

Industri-industri tersebut selain menghasilkan produk yang bermanfaat, juga menghasilkan 

produk samping berupa limbah berbahaya dan beracun. 

Berdasarkan karakteristiknya, air limbah industri secara garis besar dapat dibagi 

menjadi beberapa kelompok: 

a) Air limbah industri yang mengandung konsentrasi zat organik yang relatif tinggi, 

misalnya industri makanan, industri kimia, industri minyak nabati atau hewani, industri 

obat-obatan, industri lem atau perekat gelatin, industri tekstil, industri pulp dan kertas dan 

lain-lain. 

b) Air limbah industri yang mengandung konsentrasi zat organik relatif rendah, misalnya 

industri pengemasan makanan, industri pemintalan, industri serat, industri kimia, industri 

minyak, industri batu bara, industri laundri, dan lain-lain 

c) Air limbah industri yang mengandung zat organik berbahaya beracun, misalnya industri 

penyamakan kulit, industri barang dengan bahan baku kulit, industri besi baja, industri 

kimia insektisida, herbisida dan lain-lain 

d) Air limbah industri yang mengandun zat organik umum, misalnya industri kimia seperti 

industri pupuk anorganik, industri kimia anorganik, pencucian pada industri logam, 

industri keramik, dan lain-lain 

e) Air limbah industri yang mengandung zat anorganik berbahaya beracun, misalnya 

industri pelapisan logam (electroplating), industri baterai, dan lain-lain. 
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2.5 Limbah Industri Pengolahan Hasil Perikanan 

Limbah sebagai buangan industri pengolahan hasil perikanan dikelompokkan menjadi 

2 (dua) yaitu limbah padat dan limbah cair. Limbah padat berasal dari kepala, sisik, cangkang 

atau kulit, tulang, insang, dan sebagainya tergantung dari spesies ikan yang diolah. 

Sedangkan untuk limbah cair berasal dari pencucian atau pembersihan bahan baku, 

pemasakan, pembersihan tempat produksi, dan lelehan es yang berasal dari alur proses 

produksi. Limbah cair dari industri pengolahan hasil perikanan mengandung bahan organik 

yang tinggi yang dapat mengkontaminasi organisme dan lingkungan baik dalam bentuk 

larutan, koloid, maupun bentuk partikel lainnya. Tingkat pencemaran limbah air industri 

pengolahan hasil perikanan tergantung pada tipe proses pengolahan dan spesies ikan yang 

diolah 

Limbah cair yang dihasilkan dari industri pengolahan hasil perikanan mengandung 

banyak protein dan lemak, berakibat nilai dari Biochemical Oxygen Demand (BOD) dan 

Total Suspended Solid (TSS) dari industri pengolahan hasil perikanan cukup tinggi. 

Kadarnya tergantung jenis industri sebab dalam industri manapun terdapat perbedaan yang 

dipengaruhi oleh tingkat produksi, jenis bahan mentah, kesegaran dan jenis produk akhir 

yang dihasilkan. 

Dalam pengolahan hasil perikanan, limbah cair dilepaskan dengan tahap-tahap sebagai 

berikut: penggarapan bahan mentah (pencairan dan persiapan), pembersihan (pencucian dan 

preparasi), dehidrasi, pengepresan, penyaringan, pemanasan, pendinginan, dan pembersihan 

alat. Cairan ini mengandung darah dan potongan-potongan kecil ikan dan kulit, isi perut, 

kondensat dari operasi pemasakan, dan air pendinginan dari kondensor. 

 

2.6 Standar Baku Mutu Air Limbah Industri Pengolahan Hasil Perikanan 

Baku mutu air limbah bagi kegiatan industri pengolahan ikan adalah ukuran batas atau 

kadar unsur pencemar dan/atau jumlah pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam air 

limbah kegiatan industri pengolahan ikan yang akan dibuang atau dilepas ke dalam media 

air dari suatu usaha dan/atau kegiatan (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 

2014). Air limbah yang dihasilkan oleh proses industri pengolahan ikan memiliki beberapa 

indikator yang perlu diuji kadarnya. Menurut Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 72 Tahun 

2013 tentang baku mutu air limbah bagi industri dan/atau kegiatan usaha lainnya, 

menerangkan bahwa baku mutu air limbah kegiatan industri pengolahan ikan harus sesuai 

dengan parameter-parameter yang telah ditetapkan sesuai tabel 2.1 Tabel Baku Mutu Air 

Limbah Untuk Industri Pengalengan / Pengolahan Ikan di bawah ini: 
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Tabel 2.1 Baku Mutu Air Limbah Untuk Industri Pengalengan / Pengolahan Ikan 

BAKU MUTU AIR LIMBAH 

UNTUK INDUSTRI PENGOLAHAN HASIL PERIKANAN 

Parameter Pengalengan Ikan lebih dari Satu 

Jenis Kegiatan 

Pengolahan 

Industri perikanan 

dengan IPAL 

Terpusat 

Kadar Maksimum 

(mg/L) 

Kadar Maksimum 

(mg/L) 

Kadar Maksimum 

(mg/L) 

pH 6,0 – 9,0 6,0 – 9,0 6,0 – 9,0 

TSS 30 30 30 

Sulfida (H2S) 1 1 1 

NH3-N (Total) 5 5 5 

Khlor bebas 1 1 1 

BOD5 75 100 100 

COD 150 150 150 

Minyak&Lemak 6,5 15 10 

Volume Air Limbah 

(M3/ ton bahan baku 

ikan) 

 

5 

Sumber: Peraturan Gubernur Jawa Timur  No.72 Tahun 2013 (2013, p.12) 

2.7 Parameter Pencemar Limbah Industri Pengolahan Hasil Perikanan 

Menurut Peraturan Gubernur Jawa Timur No 72 Tahun 2013 tentang Baku Mutu Air 

Limbah bagi Industri dan/atau Kegiatan Usaha Lainnya menjelaskan bahwa ada beberapa 

parameter untuk industri pengolahan hasil perikanan adalah sebagai berikut:  

1. pH 

pH merupakan singkatan dari “pouvier hydrogen” dan menunjukan konsentrasi ion 

hidrogen dalam air. pH ini digunakan untuk mengetahui tingkat kebasaan dan keasaman air 

(Sumardiono, 2013, p.50) 

Konsentrasi ion hidrogen merupakan parameter kualitas penting dari perairan alam 

maupun dari air limbah. Air limbah dengan konsentrasi yang tidak netral akan menyulitkan 

proses biologis, sehingga mengganggu proses penjernihannya. Jika konsentrasi tidak 

berubah sebelum dibuang, effluent air limbah dapat mengubah konsentrasi di perairan alam 

(Metcalf & Eddy, 2003, p.44) 
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Air normal yang memenuhi syarat untuk suatu kehidupan mempunyai pH berkisar antara 

6,5 sampai dengan 7,5. Air dapat bersifat asam atau basa tergantung pada besar kecilnya pH 

air atau besarnya konsentrasi ion hidrogen dalam air. Air limbah dan bahan buangan dari 

kegiatan industri yang dibuang ke sungai akan megubah pH air yang pada akhirnya dapat 

mengganggu kehidupan organisme dalam air. (Wishnu Arya, 2004, p.16). Kadar pH 

maksimum yang diperbolehkan untuk kegiatan industri pengolahan ikan adalah sebesar 6,0 

sampai dengan 9,0. 

2. Total Suspended Solid (TSS) 

Total Suspended Solid atau yang sering disingat dengan “TSS” adalah padatan yang 

menyebabkan kekeruhan air, tidak terlarut, dan tidak mengendap langsung. Padatan 

tersuspensi terdiri dari partikel-partikel yang ukuran maupun beratnya lebih kecil dari 

sedimen, misalnya tanah liat, bahan-bahan organik tertentu, sel-sel mikroorganisme tertentu 

dan sebagainya. Sebagai contoh, air permukaan mengandung tanah liat dalam bentuk 

suspensi yang dapat tahan sampai berbulan-bulan, kecuali jika terganggu oleh zat-zat lain 

sehingga mengakibatkan terjadinya penggumpalan, kemudian diikuti dengan pengendapan. 

Selain mengandung padatan tersuspensi, air buangan juga sering mengandung bahan-bahan 

yang bersifat koloid, misalnya protein. Padatan tersuspensi yang terdapat didalam limbah 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Definisi padatan yang ditemukan pada air limbah 

Jenis Pengujian Deskripsi 

Total Solids  (TS) Hasil sisa dari air limbah setelah dipanaskan dan 

dikeringkan pada temperatur tertentu (103°C - 105°C) 

Total Suspended Solids (TSS) Besarnya TS yang tertahan pada saringan berdiameter 

0,45 – 2,0 µm, kemudian ditimbang setelah dikeringkan 

pada temperatur 105°C 

Total Dissolved Solids (TDS) 

 

 

(TS-TSS) 

TDS merupakan besarnya padatan yang lolos dari 

saringan berdiameter 2,0 µm atau lebih kecil, kemudian 

dipanaskan dan dikeringkan pada temperatur tertentu 

 

Sumber: Metcalf & Eddy (2003, p.43) 
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Kadar Total Suspended Solid (TSS) maksimum yang diperbolehkan untuk kegiatan 

industri pengolahan ikan adalah sebesar 30 mg/L 

3. HidrogenxSulfida (H2S) 

HidrogenxSulfida (H2S) merupakan gas yang tidakxberwarna, beracun, mudah terbakar, 

dan berbau seperti telur busuk. Gas ini dapat timbul dari aktivitas biologissketika bakteri 

menguraibbahan organikkdalam keadaaan tanpa oksigen (aktivitas anaerobik) sepertiidi 

rawa, dan saluran pembuangan kotoran. Gas iniijuga muncul padaxgas yangxtimbul dari 

aktivitassgunung berapi danigas alam. Kadar Hidrogen Sulfida (H2S) maksimum 

yangxdiperbolehkan untuk kegiatan industri pengolahan ikan adalah sebesar 1 mg/L 

4. Amoniak (NH3-N) total 

Amoniak (NH3-N) adalah nutrisi yang mengandung nitrogen dan hidrogen, dimana 

memiliki rumus kimia NH3 dalam keadaan tidak terionisasi dan NH4
+ dalam bentuk 

terionisasi yang mana total amoniak ini merupakan jumlah dari kedua NH3 dan NH4
+ 

ditambah dengan jumlah nitrogen dari amoniak yang dikombinasikan dengan klorin.  NH3-

N juga merupakanxhasil pembakarancasam amino oleh berbagai jenisvbakteri aerobidan 

anaerob. NH3-N biasanya muncul sebagai akibat dari polusi domestik, industri atau 

pertanian, bahan organik dan pembusukan jaringan tanaman dan dekomposisi kotoran 

hewan. Adanya amonia dalam air limbah dapat menjadi indikasi adanya pencemaran yang 

disebabkan oleh senyawa organik yang mengandung nitrogen. 

Unsur nitrogen dan fosfor sangat penting untuk mikroorganisme, tanaman dan hewan 

yang dikenal sebagai bahan nutrisi atau biostimulant. Jumlah jejak dari unsur yang lain 

seperti besi juga digunakan untuk pertumbuhan biologis, akan tetapi nitrogen dan fosfor pada 

umumnya merupakan nutrisi utama yang sangat penting. Karena nitrogen merupakan sebuah 

unsur penting dalam menyusun protein secara sintesis, data nitrogen akan dibutuhkan untuk 

meminimalkan kadar dalam airxlimbah dengan prosesxbiologis. Apabila nitrogenitidak 

mencukupi bisa menggunakan tambahan nitrogen untuk membuat limbah menjadi 

berkurang. Kebutuhan nutrisi untuk mengurangi limbah secara biologis. Dimana 

pengendalian terhadap tumbuhnya alga di dalam air dibutuhkan menghilangkan atau 

mengurangi nitrogen yang sebelumnya ada pada limbah air untuk dikeluarkan (Metcalf & 

Eddy, 2003, p.88). Kadar Amoniak (NH3-N) maksimum yang diperbolehkan untuk kegiatan 

industri pengolahan ikan adalah sebesar 5 mg/L. 

5. Khlor Bebas 

Khlor merupakan unsur non logam yang sangat mudah bereaksi dengan unsur logam 

membentuk senyawa ionik. Khlor berupa gas kuning kehijauan yang mudah larut dalam air, 
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memiliki bau tajam dan berbahaya. Khlor dapatxmengganggu pernafasan, merusakiselaput 

lendir, dan jika dalamxwujud cahaya khlor dapatxmembakarxkulit. Khlor penting dalam 

industri, gas ini digunakan untuk memurnikan air, membunuh bakteri dalam limbah dan 

untuk membuat pestisida. Khlor jugacdigunakan secaracbesar-besaran pada proses 

pembuatan kertas, zat pewarna, tekstil, produkxolahan minyakibumi, dan produk lainnya. 

Reaksi dasar untuk produksivkhlor adalah elektrolisisvlarutanvNaCl (natrium klorida) 

dalam air denganvproses pertukaranvion. Dalam proses ini, khlor dihasilkan dalamcsel 

dinanoda dan Na+. Kadar khlor bebas maksimum yang diperbolehkan untuk kegiatan 

industri pengolahan ikan adalah sebesar 1 mg/L. 

6. Biochemical Oxygen Demand (BOD) 

Biochemical Oxygen Demand atau yangxsering disingkat dengan BOD adalah oksigen 

yangddiperlukan oleh mikroorganisme untuk mengoksidasi senyawa-senyawa kimia. 

Sedangkannangka BOD adalah jumlah oksigen yangfdibutuhkan oleh bakteri untuk 

menguraikan((mengoksidasikan))hampirrsemuaazat organik yang terlarut dan sebagianizat-

zat organikiyang tersuspensi dalam air. PemeriksaancBOD diperlukan untukjmenentukan 

beban pencemaran akibat air buangan penduduk atau industri dan untuk mendesain sistem-

sistemipengolahanubiologis bagi air yang tercemar tersebut. Untuk oksidasiiatau penguraian 

zatiorganik yang khas, terutamazdi beberapa jenis airzbuangan industri yang 

misalnyazfenol, detergen, minyak, dan sebagainya bakteri harus diberikan adaptasi beberapa 

hari melaluiikontak dengan air buangan tersebut, sebelumidigunakan sebagai benihipada 

analisa BODiair tersebut. Sebaliknya, beberapa zat organik maupunianorganik dapat bersifat 

racun terhadap bakteri dan harussdikurangi sampai batas yang diinginkan. untukites BOD 

dipergunakan waktu selama 5 (lima) hari atau yang dikenalldengan BOD5. Jenis BOD5 ini 

merupakan parameter yangisering digunakan untuk pencemaran zat organik dalam air 

limbah maupun air permukaan. 

Menurut Metcalf & Eddy (2003, p.81), pada saat ini pengujian BOD digunakan untuk 

beberapa tujuan, yaitu: 

a) Untuk menentukan perkiraancjumlah oksigen yang dibutuhkan bakteri untuk 

menstabilkan bahan organik yang ada 

b) Untuk menentukan besarnya instalasi pengolahan air limbahhhhh 

c) Untuk mengukureefisiensi dari beberapa prosesspengolahan 

d) Untuk menentukan jumlah air limbah yang diizinkan untuk dibuang 

Kadar Biochemical Oxygen Demand (BOD) maksimum yang diperbolehkan untuk 

kegiatan industri pengolahan ikan adalahcsebesar 100 mg/L. 
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7. Chemical Oxygen Demand (COD)  

Chemical Oxygen Demand (COD) atau yang sering disingkat dengan COD adalah 

kebutuhan oksigen dalam proses oksidasi secaraikimia menggunakanidikromat dalam 

larutan asam. AngkaiCOD merupakan ukuran bagi pencemaraniair oleh zat-zat 

organikkyang secara ilmiah dapat dioksidasikan melalui proses mikrobiologis dan 

mengakibatkan berkurangnya oksigen terlarut dalam air (Alaerts, 1984). 

Dasarruntuk uji COD adalah bahwa hampirssemua senyawa organik dapat teroksidasi 

penuh menjadi karbon dioksida dengan agen oksidasi yang kuat dalamnkondisiuasam. 

Jumlahgoksigen yanggdibutuhkaniuntuk mengoksidasi senyawa organikkmenjadi karbon 

dioksida, amoniak,gdan air.  

Nilai COD biasanyaaakan selalu lebihhbesar daripada BOD. Pengukuran COD 

membutuhkan waktu yang jauh lebih cepat yaituudapat dilakukan selama 3 (tiga) jam. 

Sedangkannpengukuran BOD, paling tidak memerlukan waktu 5 (lima) hari dan gangguan 

dari zat yang bersifattracun terhadap mikroorganisme pada tes BOD, tidakbmenjadi soal 

pada tes COD. Jika korelasi antara BOD dan CODssudah diketahui, kondisi airllimbah dapat 

diketahui (Siregar, 2005, p.34).  

Meskipun diharapkan bahwa nilai BOD tertinggihakan mendekati COD, namunhhal ini 

jarang terjadihdalam praktik. Sebab terjadinya perbedaanhtersebut antara lain: 

a) Banyakhzat-zat organik yang dapat dioksidasihsecara kimiawi akan tetapihtidak dapat 

dioksidasihsecarahbiologis. 

b) Zat-zat organik yang dioksidasihdengan dichornat menaikkanhkandungan zathorganik 

yanghnampak  

c) Zat-zatxorganikhtertentu yang mungkin merupakanhracun bagihmikroorganisme 

d) NilaiiCODuyang tinggi mungkinnterjadi karena adanya zat-zattpengganggu 

e) Kadar Chemical Oxygen Demand (COD) maksimum yang diperbolehkan untuk kegiatan 

industri pengolahan ikan adalah sebesar 150 mg/L. 

8. MinyakddandLemak 

Minyakddandlemak merupakanvkomponen utamavbahan makananvyang jugavbanyak 

didapatkan di dalam air limbah. Kandungan zat lemak dapat ditentukan dan disajikan melalui 

contoh airvlimbah denganvHeksana. Selain heksanavsebagai pelarut juga dapat 

dipergunakanvkerosin, pelumas. Minyakddandlemaknmembentuknester dan alkohol atau 

gliserolndengan asam gemuk. Gliseridndari asamigemuk ini berupa cairannpada keadaan 

biasandikenal sebagainminyak dan apabila dalam bentuk padatidannkental dikenal sebagai 

lemak. Minyak dan lemak yang mencemariiairnsering dimasukkan ke dalamikelompok 
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padatan yangcmengapung dicatas permukaan air. Lemakctergolong pada bahancorganik 

yang tetapcdan tidakcmudah untukcdiuraikan olehcbakteri. Terbentuknyacemulsi aircdalam 

minyakcakan membuatclapisan yangcmenutupi permukaanacair dan dapatimerugikan, 

karenaapenetrasi sinarimatahari keedalam airrberkurang serta lapisaniminyak menghambat 

pengambilanioksigen dari udara menurun. Untuk airrsungai kadarrmaksimum minyakddan 

lemak 1 mg/l. Minyakadapat sampai ke saluranaair limbah, sebagianbbesar minyakiiini 

mengapungidi dalamiair limbah, akan tetapiiada juga yang mengendap terbawa oleh lumpur. 

Sebagaiipetunjuk dalamimengolah air limbah, makaeefek burukiyang dapattmenimbulkan 

permasalahanapada dua hal yaitu pada saluran air limbah dan pada bangunan pengolahan 

(Sugiharto, 1987, p.23). Kadar minyak dan lemak maksimumayang diperbolehkan untuk 

kegiatan industri pengolahan ikan adalah sebesar 15 mg/L. 

2.8 Dampak Negatif Air Limbah Industri Pengolahan Hasil Perikanan 

Pembuangan limbah cair ke lingkungan, terutama ke badan air permukaan (air sungai 

dan air laut) memiliki implikasi yang luas terhadap pemanfaatan atau penggunaan serta 

kehidupan biota air di dalamnya karena mengandung bahan organik beracun dan 

berbahayaatau menciptakanimedia untukktumbuhnya kumanipenyakit atauukuman lainnya 

yang merugikan. Bahaniorganik terlaruttdan tersuspensitdapat menjadi sangatctinggi pada 

limbah cairtproses pengolahantperikanan karenaaakan meningkatkan kadar Biochemical 

Oxygen Demand (BOD) dan kadar Chemical Oxygen Demand (COD). Selain itu, 

peningkatan kadar minyak dan lemak pada limbah juga meningkat. Timbulnya bau busuk 

disebabkan oleh dekomposisi lanjut protein, yang kaya akan asam amino bersulfur (sistein), 

menghasilkaniasam sulfida, gugusnthiol, dan amoniak. Asamilemak rantaiipendek hasil 

dekomposisiibahaniorganik jugaimenyebabkan bauibusuk. Minyak dan lemak diipermukaan 

airmakan menghambatiproses biologis dalam air dannmenghasilkan gas yangnberbau 

(Suyasa, 2011, p.28). 

2.9 Sistem PengolahanyAiryLimbah Menurut Tingkatannya 

Tujuan utamaipengolahan air limbah adalahiuntuk mengurangi kadar Biochemical 

Oxygen Demand (BOD), partikelitercampur, serta membunuh organismeepatogen. Selain 

itu, diperlukan jugaatambahan pengolahan untukamenghilangkan bahananutrisi, komponen 

beracun, sertabbahanyyang tidak dapat didegradasikaniagar konsentrasiyyang ada menjadi 

rendah. Untuk itu diperlukan pengolahan secaraabertahapaagar bahan tersebutadapat 

dikurangi. (Sugiharto,1987, p.33) 
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Menurut Suparman dan Suparmin (2002), Secara garis besar, pengolahan air limbah 

menurut tingkatannya dapat dikelompokkan menjadi empat tahapan. Tahapan-tahapan 

tersebutxantara lainxadalah pra-pengolahan, pengolahan primer,ypengolahanysekunder, 

pengolahan tersier atau pengolahan lanjutan. 

1. Pra-pengolahan 

Padastahap pra-pengolahan, materi-materiupadatan disisihkan karena berpotensi 

mengganggu performa alat-alat pengolahan yang digunakan, atau dapat menyebabkan 

permasalahanedalam hal perawatan dan operasional pengolahan dalam instalasi air 

limbah. Materi-materi padatan tersebut antara lain ialah kayu, benda-benda besar 

mengapung, grit, dan minyak & lemak. Unit-unitayang biasa digunakan dalam 

pengolahan ini antara lain adalah saringan (screening), pencacah (comminutor), bak 

penangkap pasir (grit chamber), penangkap minyak dan lemak (skimmer and grease 

trap), bak penyetaraan (equalization basin). 

2. Pengolahan primer  

Pada tahap pengolahan primer umumnya diterapkan pengolahan secara fisik dan kimia. 

Tahapan ini bertujuan untuk mengurangiekandungan padatan tersuspensi melalui proses 

pengendapan (sedimentation). Pada proses pengendapan, partikel padat dibiarkan 

mengendapake dasar tangki. Bahanikimia biasanya ditambahkancuntuk menetralisasi dan 

meningkatkan kemampuan pengurangan padatan tersuspensi. Dalam unit ini 

pengurangan BOD dapat mencapai 35% sedangkan padatan tersuspensi berkurang 

sampai 60%. Pengurangan BOD dan padatanapada tahap awal ini selanjutnya akan 

mengurangi beban pengolahan tahap kedua. Unit-unit yang biasa digunakan dalam 

pengolahan inikantaraklain adalah proses netralisasi, proses penggumpalan, proses 

pengendapan, dan proses pengapungan.   

3. Pengolahan sekunder  

Pada tahap pengolahan sekunder umumnya diterapkan pengolahan yang menggunakan 

proses biologis, dikenal sebagai unit proses. Pengolahan ini bertujuan untuk mengurangi 

bahan-bahan organik melalui mikroorganismevyangaada didalamnya, dimana air 

buangan kontak dengan media yang ditumbuhi lapisan aerobik. Prosesaaerobik terjadi 

karena adanyaadiffuser yang mengalirkan udaracdari bawahvbak. Pada unit ini 

diperkirakan terjadi pengurangan kandungan BOD dalam rentang 35-95% bergantung 

pada kapasitas unit pengolahannya. Reaktor pengolah lumpur aktifadan saringan 

penjernihan biasanyaadipergunakan dalamatahap ini. Unit-unit yang biasa digunakan 

dalam pengolahan ini antara lain adalah proses penambahan oksigen (aerasi), proses 
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penggunaan lumpur aktif (activated sludge), danvkolamvperlakuan (treatment ponds / 

lagoons)vdan bak stabilisasi.   

4. Pengolahan tersier atau Pengolahan Lanjutan 

Pengolahanvtersier dilakukan jika setelahvpengolahan primer dan sekunder masih 

terdapat zat tertentu dalam limbah cair yang dapat berbahaya bagivlingkungan atau 

masyarakat. Pengolahan tersier bersifat khusus, artinya pengolahan ini disesuaikan 

dengan kandungan zatvyang tersisa dalam limbah cair atau air limbah. Umumnyavzat 

yang tidak dapat dihilangkanvsepenuhnya melalui prosesvpengolahan primervmaupun 

sekunder adalah zat-zat anorganik terlarut, seperti nitrat, fosfat, dan garam-

garaman. Unit-unit yang biasa digunakan dalam pengolahan ini antara lain adalah 

saringan pasir, saringan multimedia, precoal filter, microstaining, vacum filter, 

penyerapan denganvkarbon aktif, pengurangan besi danvmangan, danvosmosis bolak-

balik. 

 

2.10 Sistem Pengolahan Air Limbah Menurut Karakteristiknya 

Menurut karakteristiknya, maka proses pengolahanaair limbah dapatadigolongkan 

menjadi tiga proses, yaitu pengolahanasecara fisik, pengolahan secara kimiawi, dan 

pengolahan secara biologis. Pengolahan-pengolahanaini tidak berjalan sendiri-sendiri, 

namun terkadang harus dilaksanakan secara kombinasi. 

1. Pengolahan Secara Fisik 

a)  Penyaringan 

Tujuan utama dari penyaringan adalah memisahkan padatanatidak terlaruttdan bahan 

kasar lain dengannukuran yang cukup besar. Ukuran saringan juga bervarisi, yaitu 

saringan kasar (ø 50 mm), saringan sedang (ø 12 mm-40 mm), dan saringan halus (ø 

1,6 mm- 3 mm). Bahan saringan umumnya adalah kawat baja yang dianyam atau jeruji 

besi. Penyaringan akan membuang sekitar 20% bahan padat terapung yang ada dalam 

air limbah. 

b) Pengecilan ukuran 

Padatan kasar dihaluskan agar menjadi kecil dengan menggunakan alat pencacah. 

Karena ukuran bahan padat diperkecil, maka mereka akan lolos melalui saringan 

menuju pengolahan selanjutnya. 

c) Pembuangan serpih 

Kolam serpih yang direncanakan secara khusus digunakan untuk membuang partikel-

partikel anorganik (berat jenis berkisar antara 1,6- 2,65), misalnya pasir, kerikil, kulit 
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telur, tulang dan lain-lain. Tujuanvkolam serpih inivlebih utama untuk mencegah 

kerusakanapompa dan untukamencegah penumpukan bahanatersebut di dalam kolam 

lumpur aktif. 

d) Pengendapannnnn 

Fungsiiutama dari kolam pengendapan adalah untuk membuang bahan terlarut dari air 

limbah yang masuk. Proses pengendapan dapat dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu: 

 Discrete Settling 

Discrete Settling merupakan proses pengendapan partikel tanpa mengalami 

perubahan bentuk, ukuran maupun berat partikel. 

 Floculet Settling 

Floculet Settling merupakan proses pengendapan yang pada dasarnya sama dengan 

discrete settling, namun perhitungan secara matematis sulit dilakukan. Halaini 

terutama mengingatasulitnya menetapkan diameter partikelayang ukurannya 

bervariasi karena selama partikel bergerak akan menarik partikel lain untuk 

bergabung sehingga kecepatan pengendapannya berbeda-beda. Kebanyakan 

partikel tersuspensiayang berasaladari limbah industri umumnya mengandung sifat 

ini. 

 Zone Settling 

Zone Settling merupakan proses pengendapan secara kimia karena padaatahap ini 

digunakanazat kimia yang bersifat koagulan. Proses ini adalah proses pengendapan 

partikel dimana gerakan partikel saatamengendap terjadi secara serentak dan 

bersamaan. Bahan koagulan yangaumum dipakai adalah alum [Al2(SO4)3.18H2O]. 

2. Pengolahan Secara Kimiawi 

Pengolahanvsecara kimiawi adalah pengolahan yang menggunakan bahan kimia untuk 

mengurangi konsentrasi zat pencemar dalam limbah. Proses yangadilakukan dalam 

pengolahan ini adalahapengendapan kimiawi danaklorinasi. 

a) Pengendapan kimiawi 

Pengendapan kimia dapat digunakan untuk meningkatkan pembuangan bahan 

tersuspensiaatau jika pengendapanasecara fisik tidakaberfungsi secara optimal. Bahan 

koagulan yangasering dipakai adalah Alum dan kapur.  

Pengendapan kimiawi akan berhasil dengan baik jika perbandingan antaraakoagulan 

dengan air tepat. Manfaat dari pengendapan kimiawi ini adalahasebagai usaha untuk 

meningkatkan kapasitasadari bak pengendap biasa yang kelebihan beban namun 

kerugian dari pengendapan kimiawi ini adalah menambahabiayaaoperasional. 
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b) Klorinasiaaaaa 

Klorinasi digunakan untuk mengurangi bakteri yang bersifat pathogen. Mekanismenya 

yaitu dengan merusak enzim utama yang ada di dalam sel bakteri sehingga dinding 

selnya menjadi rusak atau bahkan hancur. Akibatnya bakteri akan mati. Klorinasi 

dapat digunakan sebagai langkah akhir dalam pengolahan air limbah.  

3. Pengolahan Secara Biologis 

Untuk mengolahaair limbah yang mengandung senyawa organik umumnya 

menggunakan teknologi pengolahan air limbah secara biologis atau gabungan antara 

proses pengolahan biologis dengan proses pengolahan kimiawi dan prosesipengolahan 

fisik. Tujuannya adalah untuk mengurangi zat organik melalui biokimia oksidasi dengan 

cara memanfaatkan mikroorganisme. Pengolahan limbah secara biologis ini terdiri dari 3 

(tiga) kondisi, yaitu: 

a) Prosesisecaraaaerob yangcmerupakan pengolahanclimbah padavkondisi tersedia 

oksigen bagi bakteri untuk menguraikan limbah. Proses secara aerob biasanya 

digunakan untuk pengolahan air limbah dengan beban BOD yang tidak terlalu besar. 

Pengolahan air limbah ini secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu: 

 Proses biologis dengan biakan tersuspensi (suspended culture) 

Proses biologis dengan biakan tersuspensi (suspended culture) adalah proses 

pengolahan limbah dengan menggunakankaktifitas mikroorganisme untuk 

menguraikanasenyawaapolutan yang ada di dalam air dan mikroorganisme yang 

digunakan dibiakkan secara tersuspensi diidalam suatuureaktor. Contohaproses 

pengolahan ini adalah prosesclumpur aktif. 

 Proses biologis dengan biakan melekat (attached culture) 

Proses biologis dengan biakanvmelekat (attached culture) adalah proses 

pengolahan  limbah dimana mikroorganisme yang digunakan dibiakkan pada suatu 

media sehingga mikroorganisme tersebut melekat pada permukaan media. Contoh 

proses pengolahan ini adalah trickling filter atau biofilter, Rotating Biological 

Contactor (RBC). 

 Prosesxbiologisxdengan kolam atau lagoon 

Prosesxbiologisxdengan kolam atau lagoon prosesvpengolahanvlimbah dengan 

menampungaair limbahapada suatuakolamayang luas denganawaktu tinggal yang 

cukupvlama sehingga dengan aktifitas mikroorganisme yangatumbuh secara alami, 

senyawa polutan yang ada di dalamvair akanvterurai. 
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b) Prosescsecara anaerob yang merupakan pengolahanapada kondisi tanpaaadanya 

oksigen sehingga bakteriaanaerob akan menguraikan zat organik menjadi gasametan 

atau gas CO2. 

c) Proses fakultatif merupakan pengolahan limbah dimana bakteriqyang adaamempunyai 

kemampuan adaptasixtinggi, dimana bakteri tersebutcmampu bertahanipada kondisi 

aerobcmaupun anaerob. 

 

2.11 Teknik Pengambilan Sampling Air Limbah Industri Pengolahan Hasil Perikanan 

Teknik pengambilan sampel air limbah pada industri pengolahan hasil perikanan harus 

sesuai dengan SNI 6989.59:2008 tentang Air dan Air Limbah - Metoda Pengambilan Contoh 

Air Limbah. Dalam SNI 6989.59:2008  dijelaskan mengenai cara pengambilan contoh untuk 

pengujian kualitas air yaitu: 

a. Siapkanxalat pengambilxcontoh sesuaixdengan saluran pembuangan 

b. Bilas alat dengan contoh yang akan diambil, sebanyak 3 (tiga) kali 

c. Ambilxcontohxsesuaixdenganxperuntukanxanalisisxdanxcampurkanxdalam penampung 

sementara, kemudianxhomogenkan 

d. Masukkanxke dalam wadahxyang sesuaixperuntukanxanalisis 

e. Lakukan segeraxpengujian untukxparameter suhu, kekeruhanxdan dayaxhantar listrik, 

pH dan oksigen terlarutxyang dapat berubah dengan cepat dan tidak dapat diawetkan 

f. Hasil pengujianxparameter lapanganxdicatat dalam buku catatan khusus 

g. Pengambilanxcontoh untuk parameter pengujian di laboratorium dilakukan pengawetan 

Catatan: Untukxcontoh yangxakan diuji kandungan senyawa organiknya dan logam, 

hendaknya tidak membilas alat 3 (tiga) kalixdenganxcontoh air, tetapixdigunakan wadah 

yang bersihxdanxsiapxpakai. 

Lokasi pengambilan contohxair limbahxindustri harus mempertimbangkan ada atau 

tidakxadanya InstalasixPengolahan Air Limbah (IPAL). Contoh harus diambil pada lokasi 

yang telahxmengalami pencampurancsecara sempurna. 
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Gambar 2.2 Contohxlokasixpengambilan sampel air limbahxsebelumxdan setelahxIPAL  

Sumber:SNI 6989.59 Tentangxair dan airxlimbah – Metoda PengambilanxContoh Air 

Limbah (2008, p.10) 

 

Jika pengambilan contoh digunakan untuk mengevaluasi efisiensi Instalasi pengolahan 

air limbah maka contoh harus diambil pada lokasixsebelum dan setelahxIPAL dengan 

memperhatikan waktu tinggal (waktu retensi).  

Untuk pengambilanxcontoh padaxinlet gunakan titik lokasi no. 2 (lihat gambar 2.2). 

Dilakukan pada titik pada aliran bertubulensi tinggixagar menjadi pencampuran dengan 

baik, yaitu pada titik dimana limbah mengalir pada akhir proses produksi menuju ke Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL). 

Untuk pengambilan contohhpada outlet gunakan titik lokasi no. 3 (lihat gambar 2.2). 

Pengambilanxcontoh padaIoutlet dilakukan pada lokasi setelahhIPAL atau titikkdimana 

limbahhyanggmengalir sebelum memasukiibadan air penerimaI(sungai). 

 

2.12 Proses Produksi Industri Pengolahan Hasil Perikanan 

PT. Kelola Mina Laut memproduksi hasil laut diantaranya adalah ikan, udang, dan 

kepiting. PT. Kelola Mina Laut Gresik memproduksi ikan ± 0,14 ton per hari, memproduksi 

udang ± 0,11 ton per hari, dan kepiting ± 0,05 ton per hari. Pada saat proses produksi telah 

terdapat kelompok karyawan yang sudah dibagi sesuai dengan tugas-tugasnya dan siap 

mengolah hasil perikanan. Mulai dari bagian penerimaan bahan baku dari pemasok oleh truk, 

penyortiran, pencucian bahan baku, pengupasan kulit, atau pembersihan sisik, hingga 
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pengemasan dan siap di bawa oleh truk untuk di jual kembali. Berikut merupakan bagan 

proses produksi PT. KelolaIMinaILaut Gresik tersebut 

1. Proses pengolahan ikan beku PT. Kelola Mina Laut Gresik 

Penerimaan bahan baku dari truk

Pencucian I

Sortasi dan grading

Penimbangan

Penyisikan

Perendaman

Pemfiletan

Perapihan

Air Air kaporit, darah

Air + ice flake

Jeroan ikan, darah

Air kaporit + ice 

flake

Bagian dalam ikan dihilangkan

Sortasi

Penimbangan

Air kaporitAir Pencucian 2

A

 

Gambar 2.3 Bagan proses ikan beku pada PT. Kelola Mina Laut Gresik 
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Lanjutan Gambar 2.3 Bagan proses ikan beku pada PT. Kelola Mina Laut Gresik 

A

Penyusunan dalam pan

Pembekuan

Pengepakan

Penyimpanan dalam cold storage

Pemuatan

Penggelasan

 
Sumber: PT. Kelola Mina Laut Gresik  

 

2. Proses Pengolahan udang beku PT. Kelola Mina Laut Gresik 

Penerimaan bahan baku dari truk

Pencucian I

Pemotongan kepala

Pencucian II

Air Air kaporit

kepala

Air Air kaporit

A

 
Gambar 2.4 Bagan proses udang beku pada PT. Kelola Mina Laut Gresik 
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Lanjutan Gambar 2.4 Bagan proses udang beku pada PT. Kelola Mina Laut Gresik 

Sortasi

Pengupasan

Pencucian III

Penyusunan dalam inner pan

Pembekuan

Air Air kaporit

Kulit, Usus, Air 

Kaporit

Penimbangan

Pengepakan

Penyimpanan dalam cold storage

Pemuatan oleh truk

A

 
Sumber: PT. Kelola Mina Laut Gresik 

3. Proses Pengolahan pengalengan kepiting PT. Kelola Mina Laut Gresik 

Penerimaan bahan baku dari truk

Pencucian I

Sortasi dan grading

Air Air kaporit

A
 

Gambar 2.5 Bagan proses pengalengan kepiting pada PT. Kelola Mina Laut Gresik 
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Lanjutan Gambar 2.5 Pengalengan kepiting pada PT. Kelola Mina Laut Gresik 

Pendeteksian logam

Penimbangan

Pencampuran

Penimbangan 2

Perapihan

Pengisian daging kepiting dalam 

kaleng

Pasteurisasi

Penutupan kaleng

A

 
Sumber: PT. Kelola Mina Laut Gresik 

 

2.13 InstalasiPPengolahanAAir Limbah IndustriPPengolahanIHasil Perikanan 

Industri pengolahan hasil perikanan merupakaniindustri yang menghasilkan limbah 

cair yang banyak mengandung bahan kimia. Hal tersebut tentu dapat mengganggu dan 

merugikan terhadap lingkungan dan makhluk hidup. Limbah industri hasil perikanan juga 

menimbulkan bau yang sangat menyengat akibat sisa bahan baku hasil produksi.  

Instalasixpengolahanxair limbahxindustri pengolahan hasil perikanan merupakan 

instalasi  pengolahan air limbah yang dirancang untuk menerima dan mengolah limbah 

supaya status mutu air limbah tidak berstatus tercemar yang kemudian langung dialirkan ke 

badan penerima air limbah tersebut (sungai). Instalasi Pengolahan Air Limbah memiliki 

beberapa bak penampungan dan pengolahan air limbah antara lain adalah: 
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1. Bak Pengumpul 

Jika sumberQlimbah terpencar-pencar dan tidak memungkinkan untuk dialirkanQsecara 

gravitasi makaIpengumpulan air limbah dariQsumber yang berdekatan dapat 

dikumpulkanQterlebihQdahulu ke dalam suatu bak pengumpul, selanjutnyaQdi pompa ke 

bakQpemisah lemak. Bak pengumpulQdapat jugaQberfungsi untukImemisahkan pasirQatau 

lemak serta kotoranQpadatan yangQdapat menyebabkan hambatanLterhadap kinerja pompa. 

BakQpengumpul dilengkapi dengan pompa submersible untuk mengangkat air menuju bak 

pemisah lemak. Tipe pompa yang dipakai sama dengan pompa pada bak equalisasi, karena 

pada bak ini juga berfungsi sama dengan bak equalisasi 

 
Gambar 2.6 Bak Pengumpul  

Sumber: Hasil Survei, 2018 

2. BaklPemisah Lemaks 

MinyakAatau lemakamerupakan penyumbangPpolutan organik yang cukupIbesar. Oleh 

karena itu untukAair limbah yang mengandungIminyak atau lemak yang tinggi misalnya air 

limbah yangIberasal dari dapur atauikantin perlu dipisahkan terlebih dahulu agarIbeban 

pengolahan di dalam unit IPAL berkurang. KanduganIminyak atau lemak yang cukup tinggi 

di dalam air limbah dapat menghambat transfer oksigen di dalam bak aerasi yang dapat 

menyebabkan kinerja IPAL kurang maksimal. Untuk menghilangkan minyakAatauUlemak 

dapat dilakukan dengan menggunakan bak pemisah lemak sederhana secaraIgravitasi. 
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Gambar 2.7 Bak Pemisah Lemak 

Sumber: Hasil Survei, 2018 

3. Bak Equalisasi  

Bak Equalisasi merupakan metode yang digunakan untuk mengatasi masalah operasional 

yang disebabkan oleh jenis-jenis debit tersebut yaitu menstabilkan karakteristik limbah yang 

akan diproses, untuk meningkatkan proses downstream, dan untuk mengurangi ukuran serta 

biaya alat pengolahan ke hilir (downstream). Selain itu juga berfungsi sebagai penampungan 

sementara. 

Bak Equalisasi di desain untuk menyamakan aliran, konsentrasi atau keduanya. Debit 

atau aliranadanakonsentrasimlimbah yang fluktuatif akan disamakan debittdan 

konsentrasinyaadalam bak Equalisasi, sehingga dapat memberikanakondisi yang optimum 

padappengolahan selanjutnya. Selainnitu dapat jugaadigunakan sebagai bakaaerasi awal 

pada saatmterjadi beban yanggbesarrsecara tiba-tiba((shock load)) 

Menurut Metcalf & Eddy (2003), salah satu pertimbangan dari desain bak Equalisasi 

yaitu berdasarkan loksinya. Lokasi terbaik untuk alat ini akan berubah-ubah berdasarkan 

dari cara pengumpulan dan penanganan limbah cair, keberadaan padatan, serta jenis 

pengolahan yang diminta. Dalam beberapa kasus Equalisasi sangat sesuai diletakkan setelah 

primary treatment dan sebelum biologis treatment. Equalisasi setelah primary treatment 

menyebabkan masalah kecil pada endapan padat dan akumulasi sampah. Jika sistem pada 

bak equalisasi ditempatkan secara langsung pada sistem biologis dan primary maka desain 

harus memberikan campuran yang cukup untuk mencegah endapan benda padat dan 
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berbagai macam konsentrasi, dan untuk mencegah masalah bau digunakan pengolahan 

aerasi. 

Tujuan proses Equalisasi untuk mengolah limbah industri adalah: 

a. Mengurangi fluktuasi bahan organik yang diolah untuk mencegah shock loading pada 

proses biologi. 

b. Mengontrol pH atau meminimumkan kebutuhan bahan kimia yang diisyaratkan untuk 

proses netralisasi. 

c. Meminimumkan aliran pada proses pengolahan fisik – kimia dan mengetahui rata-rata 

kebutuhan bahan kimia. 

d. Memberikan kapasitas untuk mengontrol aliran limbah. 

e. Mencegah tingginya konsentrasi bahan berbahaya yang masuk pada proses pengolahan 

biologis. 

 

Gambar 2.8 Bak Equalisasi 

Sumber: Hasil Survei, 2018 

4. Bak Pengendapan Awal 

Bak pengendap awal berfungsiuuntuk menurunkan padatanmtersuspensi((suspended 

solids) sekitarn30 – 40%, sertawBiochemical Oxygen Demand (BOD))sekitar 25%. Didalam 

bak pengendapannawal ini terdapat proses pengendapan sedimen yang berupa limbah padat 

atau partikel-partikel tersuspensiiyang terjadi bila air diam atau mengalirasecara lambat 

melaluiibak.  Bak pengendapanmawal ini didesain secara khusus yaitu dengan dibuatnya 

sepertiga dari bak ini untuk proses pengendapan sedimen yang dapat menaikkan muka air 

limbah untuk menuju ke bak selanjutnya. 
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5. Bak Aerasi 

PadaaBakaaerasi, air limbahmdihembussdengannudara sehingga mikroorganismeyyang 

ada akannmenguraikan zatmorganik yang ada pada airxlimbah. Energi yang didapatkanndari 

hasilmpenguraian zat organik tersebut digunakan oleh mikroorganismeeuntuk 

prosesspertumbuhannya. Sistemmaerasi digunakan untuk mengurangi kebutuhan luasnlahan 

danmmeningkatkan proses pengolahannmenjadi lebihccepat sekaligus meniadakannbau 

yang mungkinttimbullakibat proses oksidasiyyang tidak sempurna. Padapprosessaerasi 

terjadi proses reduksiaantara BODkdengan COD secaraaaerob digunakan aerator yang 

berfungsi sebagai penghasilooksigen yaitu dengan cara menempatkan aeratorrdi dalam 

kolammaerasi sehinggaamenghasilkan oksigennberupa buihhudara yang tercampurrdengan 

air. 

 

Gambar 2.9 Bak Aerasi 

Sumber: Hasil Survei, 2018 

 

6. Bak PengendapanaAkhir 

Bak pengendappakhir berfungsimuntukxmemisahkan atau mengendapkannkotoran 

padatanttersuspensi (suspended solids) yangtterbawa dari bak aerasiyyang adaddi dalam 

airllimbahaagar airoolahan IPAL menjadijjernih. Bak pengendap akhir dapat berbentuk 

segiempataatau lingkaran. Waktuutinggal hidrolik di dalam bak pengendap akhirrumumnya 

sekitar 2-4 jam. Dibandingkanmdengan proses lumpuraaktif, lumpur yang berasal dari 

biofilter anerob-aerob lebih sedikit dan lebih mudahumengendap, karena ukurannyaplebih 

besar danllebihiberat.  
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Gambar 2.10 Bak Pengendapan Akhir 

Sumber: Hasil Survei, 2018 

 

2.14 Evaluasi Efisiensi Pengurangan Parameter Air Limbah Industri Pengolahan 

Hasil Perikanan 

Perhitunganeefisiensi unit pengolahan padaIInstalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik ditandai dengan presentase removal pencemar. 

Perhitungan presentase removalnpencemar ini didasarkan pada data kualitas influen dan 

effluent yang kemudian akan dibandingkan nilainyauuntuk mengetahui efisiensiuunit 

pengolahan. Perhitunganeefisiensintersebut dapat dihitung berdasarkanppada rumus: 

100%x
inletdikualitasnilai

outletdikualitasnilaiinletdikualitasnilai
removal%


  .........................  (2–1) 

Menurut Soeparman Suparmin (2002), tingkat;efisiensi IPAL dikelompokkanssebagai 

berikut: 

1. Sangat Efisien =.x > 80%. 

2. Efisien  =.60% < x ≤ 80%. 

3. Cukup Efisien =.40% < x ≤ 60%. 

4. Kurang Efisien =,20% < x ≤ 40%. 

5. Tidak Efisien =.x ≤ 20%.. 

Untuk perhitungan nilai persentase efisiensi beberapa parameter pencemar air limbah 

industri pengolahan hasil perikanan ditentukan dengan rumus: 

100%x
TSS

TSS-TSS
=TSS%

inlet

outlet inlet
removal  ................................................................  (2–2) 
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100%x
Sulfida

Sulfida-Sulfida
=Sulfida%

inlet

outlet inlet
removal  ..................................................  (2–3) 

%100x
NNH

NNH-NNH
=NNH%

inlet

outlet inlet
removal

3
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3  ...................................................  (2–4) 

100%x
khlor

khlor-khlor
=khlor%

inlet

outletinlet
removal  ............................................................  (2–5) 

100%x
BOD

BOD-BOD
=BOD%

inlet

outletinlet
removal5      .......................................................  (2–6) 

100%x
COD

COD-COD
=COD%

inlet

outletinlet
removal  ..........................................................  (2–7) 

100%x
lemak &minyak 

lemak &minyak -lemak &minyak 
=lemak &minyak %

inlet

outletinlet
removal  ...........  (2–8) 

2.15 Prediksi Beban Air Limbah pada Tahun 2023 

Beban air limbah industri pengolahan hasil perikanan diprediksi untuk mengetahui 

mengolah beban air limbah yang ada. Bebanppencemaran dapat ditentukanmdengan 

menghitung kadarpparameter pencemaran dan volume atau debit aliran air. 

Nilaiibeban pencemar adalah perkalianaantara nilai kadar dengannnilai kuantitas air 

limbahsseperti rumus berikut: 

L = C x Q x f ...................................................................................................................  (2.9) 

Dengan: 

L = beban pencemaran (kg/hari) 

C = konsentrasi parameter pencemaran maksimum (mg/L) 

Q = debitaairllimbah (m3/hari). 

f  = faktorkkonversi = 
1000

1
 

 Untuk menghitung beban air limbah pada tahun 2023 diperlukan prediksi parameter 

pencemaran tahun 2023 dengan persamaan seperti berikut: 

2023

2018

2018

2023 xQ
Q

C
C   ...................................................................................................     (2.10) 

Dengan  

C2018 = Parameter pencemaran pada tahun 2018 (mg/L) 

C2023 = Parameter pencemaran pada tahun 2023 (mg/L) 

Q2018= Debit limbah pada tahun 2018 (m3/detik) 

Q2023= Debit limbah pada tahun 2023 (m3/detik) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Deskripsi Daerah Studi 

Studi evaluasi yang dipilih ini berlokasi di PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik 

tepatnya di KawasanxIndustrixGresik (KIG)xyang beralamatkanxlengkap Jalan KIGxRaya 

SelataniKav. C-5 Kelurahan Ngipik, Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa 

Timur. Kawasan Industri Gresik merupakan lahan atau kawasan yang dikelola dan 

dikembangkan oleh Pemerintah Daerah Tingkat II Gresik sebagai kawasan industri yang 

berada didalam kawasan Industri Petrokimia Gresik.  

PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik terletak pada koordinat 112º37’51’’ Bujur 

Timur dan 7°9’28’’ Lintang Selatan. Sedangkan secara administratif PT. KML memiliki 

batas yaitu:  

Di sebelahxutaraxberbatasanxdengan Danau Ngipik 

Di sebelahxselatanxberbatasanxdengan Perumahan KIG 

Di sebelahxBaratxberbatasanxdengan PT. Madsumaya  

Di sebelahxTimurxberbatasanxdengan PT. Bumi Indah Mulia Lestari 

PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik berdiri diatasllahan seluas ± 3 Ha 

yanggterdiri dari: 

1. GedungxKantorxPusat; 

2. GedungxSaranaxProduksixIkan;  

3. GedungxSaranaxProduksi Kepiting; 

4. Gedung Sarana Produksi Udang; 

5. GedungxSarana Pengemasan; 

6. Klinik;  

7. Labolatorium;  

8. Mushola; 

9. Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL); dan sarana-sarana lainnya.  
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Gambar 3.1 Peta wilayah Kabupaten Gresik  

Sumber: Google Image, 2018 
 

 
Gambar 3.2 Denah Lokasi Pabrik  

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

 

 

 

Lokasi 

Penelitian 

https://maps.google.co.id/


35 
 

 
 

Gambar 3.3 Lokasi Pabrik  

Sumber: Hasil Survei, 2018 
 

3.2 Kondisi Eksisting  

PT. Kelola Mina Laut Gresik membuang limbah cairnya di IPALnya. Berikut 

merupakan lay-out pabrik dan IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

 
Gambar 3.4 Lay-out Pabrik PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 
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Gambar 3.5 Lay-out IPAL PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

InstalasixPengolahanxAirxLimbah (PT. KML) Gresik memiliki 8 (delapan) unit 

bangunan pengolah limbah cair hasil produksi pengolahan hasil perikanan. Proses 

pengolahan limbah cair hasil produksi pengolahan hasil perikanan dimulai dari inlet, bak 

pengumpul, bak pemisah lemak, bak equalisasi, bak aerasi, dan bak pengendapan akhir  

 

3.3 Data yang Dibutuhkan 

Data-data yang dibutuhkanidalam studi evaluasi inixmenggunakan data primeridan 

dataisekunder. Data-dataatersebut akan diolah untuk mendapatkan hasil yang baik pada studi 

evaluasi InstalasiiPengolahannAirlLimbah (IPAL) PT. Kelola Mina Laut Gresik. 

1. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil atau dikutip dari sumber lain sehingga tidak 

bersifat autentik karena sudah diperoleh dari tangan kedua, ketiga, dan selanjutnya. 

Penggunaan data sekunder dilakukan untuk efisiensi biaya dan waktu pengerjaan 

penelitian. Data sekunder juga dapat menunjang ketepatan atau validasi data primer. 

Selain itu data sekunder juga dapat menentukan metode penelitian dan juga sebagai 

penentuan pengumpulan data primer. Berikut merupakan data sekunder yang 

dibutuhkan dari pihak PT. Kelola Mina Laut Gresik adalah: 
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 Sejarah bangunan dan kondisi eksisting InstalasicPengolahancAircLimbah (IPAL) 

PT. KelolacMinacLaut Gresik. Data ini diperoleh dari hasil survei, data lapangan, 

dan wawancara dengan kepala bagian teknik PT. Kelola Mina Laut Gresik 

 Jumlah dan jenis bahan baku hasil perikanan yang diproduksi per hari di PT. Kelola 

Mina Laut Gresik. Data ini diperoleh dari masing-masing kepala bagian produksi 

PT. KelolacMinacLaut Gresik 

 Peta Lay-out InstalasiiPengolahaniAir Limbah (IPAL) PT. Kelola Mina Laut 

Gresik. Data ini diperoleh dari hasil survei, data lapangan, dan wawancara dengan 

kepala bagian teknik PT. Kelola Mina Laut Gresik 

 Peta Lay-out pabrik PT. Kelola Mina Laut Gresik. Data ini diperoleh dari hasil 

survei, data lapangan, dan wawancara dengan kepala bagian teknik PT. Kelola 

Mina Laut Gresik 

 Proses Produksi hingga menghasilkan air limbah PT Kelola Mina Laut Gresik. Data 

ini diperoleh dari hasil survei, data lapangan, dan wawancara dengan kepala bagian 

produksi PT. KelolaiMinaiLaut Gresik 

 Debit air limbah PT. KelolaiMinaiLaut Gresik. Data ini diperoleh dari kepala 

bagian teknik PT. Kelola Mina Laut Gresik 

2. Data Primer 

Data primer adalah data autentikiatau dataalangsung dari tangannpertama tentang 

permasalahanryang diambil. Data lapangan diperoleh dengan survei lapangan yang 

menggunakan semua metodeapengumpulan data original. Data primerrdilakukan 

dengan observasi dan pemeriksaan langsung. Berikut merupakan data sekunder yang 

dibutuhkan dari pihak PT. Kelola Mina Laut Gresik adalah: 

 Kualitas air dari buangan limbah hasil produksi pengolahan hasil perikanan PT. 

Kelola Mina Laut Gresik. Data ini diperoleh dari hasil pengukuran sampel air 

limbah secara langsung oleh labolatorium PT. Kelola Mina Laut Gresik dan 

sebagian oleh UPT Labolatorium LingkunganjHidup yang berada di Gresik. 

Parameter Kualitassair yang akan diujissesuai dengannKeputusan Gubernur Jawa 

Timur Nomor 72 tahun 2013 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Industri dan / 

atau Kegiatan Usaha Lainnya yanggmeliputi: pH, TSS (Total Suspended Solid), 

sulfida (H2S), NH3-N (Total), Khlor bebas, BOD (Biochemical Oxygen Demand), 

COD (Chemical Oxygen Demand), serta Minyak dan Lemak. 
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3.4 Metode Sampling  

3.4.1 Lokasi Sampling  

Di dalam ketentuannSNI 6989.59:2008 Tentang Airddan air limbah- bagian 59 : 

Metode Pengambilanccontohhairllimbah menjelaskan bahwa jika terdapat sebuah kegiatan 

industri maka untuk pemilihan lokasi pengambilan contoh air limbah (sampel air limbah) 

harus  mempertimbangkan ada atau tidaknya sebuah Instalasi Pengolahan Air Limbah 

(IPAL). Contoh harus diambil pada lokasi yang telah mengalami pencampuran secara 

sempurna. Jika dalam sebuah industri memiliki IPAL maka lokasi pengambilan sampel 

dilakukan di sebelum dan setelah IPAL dengan mempertimbangkan waktu retensi (waktu 

tinggal). Pengambilanicontoh dilakukan di inlet pada aliran turbelensi yanggtinggi agar 

terjadi proses pencampuran dengannbaik, yaitu pada titikkdimana limbahimengalirppada 

akhirrproses produksiimenujuuke IPAL. Apabila tempat tidakkmemungkinkanuuntuk 

pengambilan contoh maka dapat ditentukan lokasi lain yang dapat mewakilikkarateristik air 

limbah. Untuk pengambilan contoh di oulet dilakukan pada lokasi setelah IPAL atau 

titikkdimana air limbahyyang mengalir sebelum memasukiibadan air penerimaa(sungai). 

Berikut merupakan hasil dokumentasi inlet IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik pada gambar 

3.6 dan oulet IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik ditunjukkan pada gambar 3.7  

 
Gambar 3.6 Inlet IPAL PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik 

Sumber: Hasil Survei, 2018 
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Gambar 3.7 Outlet IPAL PT. Kelola Mina Laut (PT. KML) Gresik 

Sumber: Hasil Survei, 2018 

3.4.2 Alat dan Bahan  

Dalam melakukan pengambilan sampel yang kemudian akan dilakukan uji sampel air 

limbah membutuhkan alat dan bahan yang sesuai dengan ketentuan yang telah ada, yaitu:  

1. Botol sampel  

Botol sampel air limbah tidak sama dengan botol-botol sembarang. Botol sampel air 

limbah harus sesuai dengan ketentuan sebagai berikut :  

 Terbuatxdarixbahanxgelasxatauxplastikxpolixetilen (PE) 

 Dapatxditutupqdenganqkuatqdanqrapat 

 Bersihxdanxbebasxkontaminan 

 Tidakxmudahxpecah 

 Tidakxberinteraksixdenganxcontoh  

Botollsampel ini digunakan untuk membawa sampel ke badan uji kualitas air dengan 

aman dan tidak terkontaminasi dengan segala jenis kontaminan. Sampel botol yang 

digunakan untuk pengambilan sampel ini menggunakan botol sampel berukuran 1 liter 

dengan mencuci atau membilas alat sebanyak 3 kali dengan contoh limbah sehinggaikeadaan 

botolimenyerupaiikeadaan sampel airxlimbahxyangxsebenarnya. 
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Gambar 3.8 Botol Sampel 

Sumber: Hasil Survei, 2018 

2. Colling box (kotak penyimpanan) 

Colling box atau kotak penyimpanan digunakan untuk menyimpan contoh sampel 

yang telah masuk kedalam botol sampel. Fungsinya adalah agar air limbahttersebutttidak 

berubah sifat dannkarakteristiknyaisehinggaitidakumengubahhhasilldarippengujian sampel 

kualitassair limbahhyang dilakukanooleh badan uji UPT Labolatorium Lingkungan Hidup 

Kabupaten Gresik dan labolatorium PT. Kelola Mina Laut Gresik. 

 
Gambar 3.9 Colling box 

Sumber: Hasil Survei, 2018 

3. Kaos tangan 

Kaos tangan berguna untuk menjaga kebersihan dan keamanan sampel air limbah yang 

diambil 
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Gambar 3.10 Sarung tangan 

Sumber: Hasil Survei, 2018 

 

3.4.3 ProsessPengambilannSampellAirrLimbah 

Adapunitata caraapengambilanasampelaairalimbah di PT. Kelola Mina Laut Gresik, 

adalah:  

1. Persiapkan botol sampel yang sesuai dengan ketentuan. 

2. Botol sampel dengan ukuran 1 liter yang digunakan untuk mengambil contoh 

dibersihkan terlebih dahulu. 

3. Botol sampel yang sudah dibersihkan dibilas dengan contoh sampel sebanyak 3 kali.  

4. Pengambilan contoh sampel dilakukan di inlet dan outlet IPAL.  

5. Memberi identitas pada botol yang telah terisi limbah sesuai dengan lokasi 

pengambilan. 

6. Masukkan sampel yang telah diambil dengan botol sampel kedalam box colling atau 

kotak penyimpanan guna menstabilkan pH yang terdapat didalam contoh.  

7. Contoh yang telah diambil di serahkan ke laboratorium uji kualitas air limbah untuk 

diuji kualitas airnya dengan beberapa parameter yang sesuai dengan yang dibutuhkan. 

3.5 Metode Analisa 

Metode analisa yang dilakukan untuk pengerjaan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Studiiliteratur 

2. Pengumpulanndata 

Data-dataayang digunakanaadalah dataaprimeradan dataasekunder. 

 Data yang termasuk dalam dataiprimer yaitu dataukualitas air limbah buangan dari 

hasil produksi pengolahan hasil perikanan PT. KelolauMinauLaut Gresik. 
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 Dataiyang termasuk dalam dataisekunder yaitu debit air limbah PT. Kelola Mina 

Laut Gresik, sejarah bangunan dan kondisi eksisting InstalasiiPengolahaniAir 

Limbah (IPAL))PT. KelolaiMinaiLautiGresik, jumlah dan jenis bahan baku hasil 

perikanan yang diproduksi per hari di PT. Kelola Mina Laut Gresik. Serta gambar 

dan desain InstalasiiPengolahanIAiriLimbah (IPAL)IPT. KelolaiMinaiLaut Gresik. 

3. Pengolahan data 

 Menghitung data debit yang dikeluarkan PT. Kelola Mina Laut Gresik yang 

dikonversikan dalam bentuk harian, bulanan, dan tahunan.  

 Memprediksi data debit untuk 5 (lima) tahun kedepan dengan memperhitungkan 

debit InstalasiiPengolahanyAiryLimbah (IPAL) PT.yKelolayMinayLaut Gresik 

sekarang dan jumlah produksi hingga tahun 2023 

 Melakukan pengujian pada sampel inlet dan outlet yang telah diambil dari lokasi 

studi 

 Membandingkan data kualitas air limbah. nilai parameter-parameter yang akan 

dibandingkan antara lain adalah: pH, TSS, Sulfida (H2S), NH3-N((Total), Khlor 

bebas,zBOD,zCOD,zserta minyakz&zlemak. Dengan standar baku mutu air limbah 

sesuai dengan Peraturan GubernuriJatim Nomorz72zTahunz2013, jika terdapat 

data kualitaszairllimbah yanggmelebihi data standarbbakubmutu maka 

akanbdilakukan evaluasi padaIInstalasiuPengolahan Air Limbah((IPAL))PT. 

Kelola Mina Laut Gresik 

 Menghitung beban air limbah tahun 2018 dan 5 (lima) tahun mendatang yaitu tahun 

2023 

 Melakukan perhitungan dan menganalisa efisiensi pada parameter air limbah PT. 

Kelola Mina Laut Gresik tahun 2018 dan 5 (lima) tahun mendatang tahun yaitu 

2023 

4. Rekomendasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 

Berdasarkan hasil analisa InstalasiIPengolahanIAirILimbah (IPAL) PT. KelolaIMina 

LautIGresik dibuat suatu saran atau rekomendasi. Hal ini diperlukan untuk 

mengevaluasi IPAL tersebut. Terutama dari segi operasional dan pemeliharaan alat-

alat dan bangunan pengolah air limbah yang ada. 
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3.6 DiagramIAlirIProsesIPengambilanIContohIAiriLimbah 

Diagramialir proses pengambilanicontoh air limbah dapatidilihatipadaigambari3.11 

 

Mulai

Persiapan Pengambilan Contoh 

Uji Kualitas Air Limbah

Pengambilan Contoh Uji 

Kualitas Air Limbah

Inlet Outlet

Diberi Label Pada Setiap Sampel 

Uji Kualitas Air Limbah

Contoh Uji Kualitas Air dibawa 

ke  Labolatorium PT. Kelola 

Mina Laut Gresik 

Selesai

Contoh Uji Kualitas Air dibawa 

ke UPT Labolatorium 

Lingkungan Hidup Kabupaten 

Gresik

 

Gambar 3.11 Diagram alir pengambilan contoh uji kualitas air limbah 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 
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3.7 DiagramxAlirxPengerjaanxSkripsi 

Diagramxalirxpengerjaanxskripsixdapatxdilihatxpadaxgambarx3.12 

Mulai

Prediksi debit air limbah 

tahun 2023

Selesai

Debit air limbah PT. 

Kelola Mina Laut 

Gresik

Kualitas Air Limbah 

PT. Kelola Mina 

Laut Gresik

Penambahan jumlah 

hasil produksi tahun 

2023

Inlet

Perhitungan efisiensi 

parameter air limbah

Memenuhi baku 

mutu?
Kapasitas IPAL mampu 

mengolah air limbah tahun 

2023

Evaluasi bangunan IPAL

Kesimpulan dan saran

Survei Data 

Pengembangan PT. Kelola 

Mina Laut Gresik

Pengambilan Sampel Air 

Limbah PT. Kelola Mina 

Laut Gresik

Studi Literatur dan Survei 

Lapangan

Analisa beban air limbah 

Outlet

TidakTidak

Ya

Ya

 

Gambar 3.12 Diagram alir penelitian 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Debit Air limbah Industri Pengolahan HasilFPerikanan 

Debit airFlimbah pada industri pengolahanFhasil perikanan diperhitungkan guna 

untuk mengetahui berapa besar air limbah yang ditampung pada IPAL 

PT.FKelolaFMinaFLaut Gresik. Air limbahMpadaMindustriMpengolahan hasil perikanan 

ini diperoleh dari berbagai kegiatan produksi, seperti: 

1. Penerimaan ikan,udang, dan kepiting dari pemasok bahan baku (supplier) oleh truk; 

2. Penyortiran ikan, udang, dan kepiting; 

3. Pencucian ikan dari darah;  

4. Penghilangan bagian dalam ikan seperti (jeroan, duri), pemotongan kepala udang, 

penghilangan kulit udang, serta  

5. Ice flake (serpihan es) pada saat mengolah bahan baku (ikan dan udang). Untuk kegiatan 

industri lainnya seperti; kamar mandi, wastafel, penyiraman taman, laundry, dapur, dan 

labolatorium limbah cairnya tidak masuk ke IPAL. Untuk lebih jelasnya, berikut 

merupakan data debit rerata (inlet) untuk setiap harinya. 

Tabel 4.1 Data debit Limbah Industri Pengolahan Hasil Perikanan 

No Bulan Inlet 

(m3/hari) 

1 JuliT2017 657,742 

2 AgustusU2017 653,548 

3 SeptemberU2017 651,667 

4 OktoberU2017 660,774 

5 NovemberU2017 664,833 

6 DesemberU2017 656,806 

7 JanuariU2018 687,000 

8 FebruariU2018 686,643 

9 MaretU2018 689,806 

10 AprilU2018 699,700 

11 MeiU2018 690,903 

12 JuniU2018 529,433 

Sumber: Data IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 
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Pada tabel 4.1 menunjukan pada bulan juni 2018 data yang di dapat dari hasil 

pengukuran menunjukan bahwa jumlah debit yang keluar mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan bulan-bulan sebelumnya. Hal ini dapat terjadi karena berkurangnya 

kiriman bahan baku (ikan, udang, dan kepiting) dari pemasok bahan baku (supplier) 

sehingga mengakibatkan proses produksi pun tidak maksimal pada bulan tersebut. Dapat 

dibandingkan jumlah debit yang keluar lebih sedikit daripada bulan-bulan sebelumnya. 

Maka dapat disimpulkan, apabila jumlah kiriman bahan baku (ikan, udang, dan kepiting) 

dari pemasok bahan baku (supplier) sedikit, maka jumlah produk yang di produksi dan debit 

yang keluar pada saat produksi juga sedikit. 

Pada tabel 4.1 menunjukan dari perhitungan debit selama satu tahun didapatkan rata-

rata sebesar 660,738 m3/hari. 

 

4.2 Prediksi Jumlah Produksi Industri Pengolahan Hasil Perikanan 

PT. Kelola Mina Laut Gresik memproduksi hasil laut diantaranya adalah ikan, udang, 

dan kepiting. Pada tahun 2017 jumlah ikan yang di produksi ± 0,14 ton, udang ± 0,11 ton, 

dan kepiting ± 0,05 ton per hari. PT. Kelola Mina Laut Gresik menyadari bahwa setiap tahun 

jumlah konsumen meningkat, tentu jumlah produksi ikan, udang, dan kepiting pun harus di 

tingkatkan demi melayani para konsumen. Oleh sebab itu, PT. Kelola Mina Laut Gresik 

melakukan prediksi jumlah produksinya mulai dari ikan, udang, dan kepiting di setiap 

tahunnya. Ikan dan udang akan ada penambahan rata-rata ± 0,05 ton per hari, sedangkan 

kepiting akan ada penambahan rata-rata ± 0,03 ton per hari. Untuk lebih detail penambahan 

jumlah ikan, udang, dan kepiting dapatXdilihatXpadaXtabelX4.2Xberikut: 

Tabel 4.2pPenambahan Jumlah Ikan, Udang, dan Kepiting dari tahun 2017 - 2023 

Tahun Jumlah Produksi  

(ton/hari) 

Penambahan jumlah produksi  

(ton/hari) 

 ikan udang kepiting ikan udang kepiting 

2017 0,14 0,11 0,05 0,05 0,05 0,03 

2018 0,19 0,16 0,08 0,05 0,05 0,03 

2019 0,24 0,21 0,11 0,05 0,05 0,03 

2020 0,29 0,26 0,14 0,05 0,05 0,03 

2021 0,34 0,31 0,17 0,05 0,05 0,03 

2022 0,39 0,36 0,20 0,05 0,05 0,03 

2023 0,44 0,41 0,23 - - - 

Sumber: Data Sekunder PT. Kelola Mina Laut Gresik 
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4.3 Prediksi Debit Air limbah Industri Pengolahan Hasil Perikanan Tahun 2023 

Dengan meningkatnya jumlah ikan yang di produksi oleh PT. Kelola Mina Laut Gresik 

maka semakin besar pula jumlah debit yang dihasilkan untuk ditampung ke IPAL PT. Kelola 

Mina Laut Gresik. Prediksi debit air limbah dilakukan dengan melihat sedikit banyaknya 

jumlah ikan, udang, dan kepiting yang akan di produksi untuk 5 tahun ke depan. Berikut 

merupakan perhitungan jumlah debit yang dihasilkan saat proses produksi oleh PT. Kelola 

Mina Laut Gresik. 

Untuk memprediksikan debit 5 tahun kedepan adalah dengan menjumlahkan hasil 

perkalian 
produksi selamaair Pemakaian 

produksiuntuk masuk Air 
(Xi) dengan jumlah produksi harian maka 

dihasilkan debit proyeksi dengan satuan m3/ hari.  

1. Prediksi debit air limbah pada tahun 2018 

     Diketahui 

- Debit limbah (Q) rata-rata harian                    = 660,738 m3/hari 

- 
produksi selamaair Pemakaian 

produksiuntuk masuk Air 
(Xi) harian     = 1,477 m3/ton/hari 

- Jumlah produksi harian tahun 2018: 

     Ikan            = 0,19 ton/hari 

     Udang            = 0,16 ton/hari 

     Kepiting            = 0,08 ton/hari 

- Ice flake            = 0,05 ton/hari 

Jawab: 

Ikan   = Xi harian x jumlah produksi ikan harian  

= 1,477 m3/ton x 0,19 ton/hari  

= 0,281 m3/hari 

Udang   = Xi harian x jumlah produksi udang harian 

= 1,477 m3/ton x 0,16 ton/hari 

= 0,236 m3/hari 

Kepiting = Xi harian x jumlah produksi kepiting harian 

= 1,477 m3/ton x 0,08 ton/hari 

= 0,118 m3/hari 

Ice flake = Xi harian x jumlah ice flake harian 

= 1,477 m3/ton x 50 ton/hari 

= 0,074 m3/hari 
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Jadi, total debit air limbah pada tahun 2018 adalah: 

Q 2018 = Q harian rata–rata + ikan + Udang + Kepiting + ice flake 

 = 660,738 + 0,281 + 0,236 + 0,118 + 0,074 

 = 661,447 m3/hari 

 = 459,309 liter / menit 

2. Prediksi debit air limbah pada tahun 2019 

     Diketahui 

- Debit limbah harian tahun 2018                 = 661,447 m3/hari 

- 
produksi selamaair Pemakaian 

produksiuntuk masuk Air 
(Xi) harian     = 1,477 m3/ton/hari 

- Jumlah produksi harian tahun 2019: 

     Ikan            = 0,24 ton/hari 

     Udang            = 0,21 ton/hari 

     Kepiting            = 0,11 ton/hari 

- Ice flake            = 0,07 ton/hari 

Jawab: 

Ikan   = Xi harian x jumlah produksi ikan harian  

= 1,477 m3/ton x 0,24 ton/hari 

= 0,354 m3/hari 

Udang   = Xi harian x jumlah produksi udang harian 

= 1,477 m3/ton x 0,21 ton/hari 

= 0,310 m3/hari 

Kepiting = Xi harian x jumlah produksi kepiting harian 

= 1,477 m3/ton x 0,11 ton/hari 

= 0,162 m3/hari 

Ice flake = Xi harian x jumlah ice flake harian 

= 1,477 m3/ton x 0,07 ton/hari 

= 0,103 m3/hari 

Jadi, debit air limbah pada tahun 2019 adalah: 

Q 2019 = Q harian rata–rata + ikan + Udang + Kepiting + ice flake 

 = 661,447 + 0,354 + 0,310 + 0,162 + 0,103 

 = 662,377 m3/hari 

 = 459,955 liter / menit 
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3. PrediksiXdebitXairXlimbah pada tahunP2020 

     Diketahui 

- Debittlimbah harianntahun 2019                = 662,377 m3/hari 

- 
produksi selamaair Pemakaian 

produksiuntuk masuk Air 
(Xi) harian     = 1,477 m3/ton/hari 

- Jumlah produksi harian tahun 2020: 

     Ikan            = 0,29 ton/hari 

     Udang            = 0,26 ton/hari 

     Kepiting            = 0,14 ton/hari  

    Ice flake            = 0,09 ton/hari 

Jawab: 

Ikan   = Xi harian x jumlah produksi ikan harian  

= 1,477 m3/ton x 0,29 ton/hari 

= 0,428 m3/hari 

Udang   = Xi harian x jumlah produksi udang harian 

= 1,477 m3/ton x 0,26 ton/hari 

= 0,384 m3/hari 

Kepiting = Xi harian x jumlah produksi kepiting harian 

= 1,477 m3/ton x 0,14 ton/hari 

= 0,207 m3/hari 

Ice flake = Xi harian x jumlah ice flake harian 

= 1,477 m3/ton x 0,09 ton/hari 

= 0,133 m3/hari 

Jadi, debit air limbah pada tahun 2020 adalah: 

Q 2020 = Q harian rata–rata + ikan + Udang + Kepiting + ice flake 

 = 662,377 + 0,428 + 0,384 + 0,207 + 0,133 

 = 663,530 m3/hari 

 = 460,755 liter / menit 

4. Prediksi debitXairXlimbah padattahun 2021 

     Diketahui 

- Debittlimbah harian tahunm2020                = 663,530 m3/hari 

- 
produksi selamaair Pemakaian 

produksiuntuk masuk Air 
(Xi) harian     = 1,477 m3/ton/hari 
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- Jumlah produksi harian tahun 2021: 

     Ikan            = 0,34 ton/hari 

     Udang            = 0,31 ton /hari 

     Kepiting            = 0,17 ton /hari 

- Ice flake            = 0,11 ton /hari 

Jawab: 

Ikan   = Xi harian x jumlah produksi ikan harian  

= 1,477 m3/ton x 0,34 ton/hari 

= 0,502 m3/hari 

Udang   = Xi harian x jumlah produksi udang harian 

= 1,477 m3/ton x 0,31 ton/hari 

= 0,459 m3/hari 

Kepiting = Xi harian x jumlah produksi kepiting harian 

= 1,477 m3/ton x 0,17 ton/hari 

= 0,251 m3/hari 

Ice flake = Xi harian x jumlah ice flake harian 

= 1,477 m3/ton x 0,11 ton/hari 

= 0,162 m3/hari 

Jadi, total debit air limbah pada tahun 2021 adalah: 

Q 2021 = Q harian rata–rata + ikan + Udang + Kepiting + ice flake 

 = 663,530 + 0,502 + 0,459 +0,251 + 0,162 

 = 664,903 m3/hari 

 = 461,709 liter / menit 

5. Prediksi debit air limbah pada tahun 2022 

     Diketahui 

- Debit limbah harian tahun 2021                = 664,903 m3/hari 

- 
produksi selamaair Pemakaian 

produksiuntuk masuk Air 
(Xi) harian     = 1,477 m3/ton/hari 

- Jumlah produksi harian tahun 2022: 

     Ikan            = 0,39 ton/hari 

     Udang            = 0,36 ton/hari 

     Kepiting            = 0,20 ton/hari 

- Ice flake            = 0,13 ton/hari 
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Jawab: 

Ikan   = Xi harian x jumlah produksi ikan harian  

= 1,477 m3/ton x 0,39 ton/hari 

= 0,576 m3/hari 

Udang   = Xi harian x jumlah produksi udang harian 

= 1,477 m3/ton x 0,36 ton/hari 

= 0,532 m3/hari 

Kepiting = Xi harian x jumlah produksi kepiting harian 

= 1,477 m3/ton x 0,20 ton/hari 

= 0,295 m3/hari 

Ice flake = Xi harian x jumlah ice flake harian 

= 1,477 m3/ton x 0,13 ton/hari 

= 0,192 m3/hari 

Jadi, total debit air limbah pada tahun 2022 adalah: 

Q 2022 = Q harian rata–rata + ikan + Udang + Kepiting + ice flake 

 = 664,903 + 0,576 + 0,532 + 0,295 + 0,192 

 = 666,498 m3/hari 

 = 462,816 liter / menit 

6. Prediksi debit air limbah pada tahun 2023 

     Diketahui 

- Debit limbah harian tahun 2022                       = 666,498 m3/hari  

- 
produksi selamaair Pemakaian 

produksiuntuk masuk Air 
(Xi) harian     = 1,477 m3/ton/hari 

- Jumlah produksi harian tahun 2023: 

     Ikan            = 0,44 ton/hari 

     Udang            = 0,41 ton/hari 

     Kepiting            = 0,23 ton/hari 

- Ice flake            = 0,15 ton/hari 

Jawab: 

Ikan   = Xi harian x jumlah produksi ikan harian  

= 1,477 m3/ton x 0,44 ton/hari  

= 0,650 m3/hari  

Udang   = Xi harian x jumlah produksi udang harian 

= 1,477 m3/ton x 0,41 ton/hari  
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= 0,610 m3/hari  

Kepiting = Xi harian x jumlah produksi kepiting harian 

= 1,477 m3/ton x 0,23 ton/hari  

= 0,340 m3/hari  

Ice flake = Xi harian x jumlah ice flake harian 

= 1,477 m3/ton x 0,15 ton/hari  

= 0,222 m3/hari  

Jadi, total debit air limbah pada tahun 2022 adalah: 

Q 2022 = Q harian rata–rata + ikan + Udang + Kepiting + ice flake 

 = 666,498 + 0,650 + 0,610 + 0,340 + 0,222  

= 668,315 m3/hari 

 = 464,078 liter / menit 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Prediksi DebitxAirXLimbahXTahun 2018 - 2023 

Tahun 

 

PrediksiDDebitTAirTLimbah 

m3/hari liter/menit 

2018 661,447 459,309 

2019 662,377 459,955 

2020 663,530 460,755 

2021 664,903 461,709 

2022 666,498 462,816 

2023 668,315 464,078 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

 Perhitungan debit air limbah harian digunakan untuk menghitung debit keluaran 

dalam waktu satu hari selama proses produksi pengolahan ikan, udang, dan kepiting 

berlangsung. 

- Waktu produksi (t)    = 8 jam 

- Debit tahun 2018 (Q2018)   = 661,447 m3/hari 

= 27,560 m3/jam 

- Debit tahun 2023 (Q2023)   = 668,315 m3/hari 

= 27,847 m3/jam 

Maka debit air limbah  

Debit (Q) perjam tahun 2018  =
hari / jam 8

jamm  27,560 / 
3
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       = 3,445 m3/ hari 

       = 82,681 m3/ jam 

Debit (Q) perjam tahun 2023  = 
hari / jam 8

jamm 27,847 / 
3

 

       = 3,841 m3/ hari 

       = 83,539 m3/ jam 

 

4.4 Kualitas AirXLimbahXIndustriXPengolahanXHasilXPerikanan 

Untuk mengetahui kualitas air limbah dari industri pengolahan hasil perikanan didapat 

dengan data primer. Data primer merupakan data yang di dapatkan dengan tinjauan langsung 

ke lokasi penelitian, yaitu di PT. Kelola Mina Laut Gresik. Pada studi ini di lakukan sampling 

danPpemeriksaan kualitasXair limbah pada inletXdanXoutlet PT. Kelola Mina Laut Gresik. 

Selanjutnya sampel di periksa di Labolatorium pribadi milik PT. Kelola Mina Laut Gresik 

dan sebagian di periksa di Labolatorium milik Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gresik 

untuk mengetahui hasil kualitas air limbah dari setiap parameter yang berdasarkanIPeraturan 

GubernurIJawaLTimur No. 72XTahunX2013 Tentang IndustriIPengolahanIHasil Perikanan 

BerikutTadalah data primer dari kualitas air limbah PT. Kelola Mina Laut Gresik pada inlet 

dan outletnya 

Tabel 4.4 Data Primer Kualitas Air Limbah pada Inlet dan Outlet IPAL PT. Kelola Mina 

Laut Gresik 11 April 2018 

Sumber: Hasil Analisa Labolatorium, 2018 

 BakuxMutuiAiriLimbah 

UntukiIndustri 

PengolahaniHasil 

Perikanan 

Hasil Uji 

Laboratorium 

inlet 

Hasil Uji 

Laboratorium 

outlet 

Parameter Kadar Maksimum (mg/L) (mg/L) (mg/L) 

pH 6,0 – 9,0 6,7 7,0 

TSS 30 400 300 

Sulfidax(H2S) 1 6,67 0,19 

NH3-Nx(Total) 5 20 5 

Khlorxbebas 1 <0,1 <0,1 

BOD5 100 816 75,4 

COD 150 5432 141,5 

Minyak&Lemak 15 9,8 7,6 
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Tabel 4.5 Data Primer Kualitas Air Limbah pada Inlet dan Outlet IPAL PT. Kelola Mina 

Laut Gresik 12 April 2018 

Sumber: Hasil Analisa Labolatorium, 2018 

 

 

Tabel 4.6 Data Primer Kualitas Air Limbah pada Inlet dan Outlet IPAL PT. Kelola Mina 

Laut Gresik 30 Juli 2018 

Sumber: Hasil Analisa Labolatorium, 2018 

 

 BakuxMutuiAiriLimbah 

UntukiIndustri 

PengolahaniHasil 

Perikanan 

Hasil Uji 

Laboratorium 

inlet 

Hasil Uji 

Laboratorium 

outlet 

Parameter Kadar Maksimum (mg/L) (mg/L) (mg/L) 

pH 6,0 – 9,0 6,6 7,1 

TSS 30 300 200 

Sulfidax(H2S) 1 7,23 0,20 

NH3-Nx(Total) 5 5 4,5 

Khlorxbebas 1 <0,1 <0,1 

BOD5 100 3264 90,15 

COD 150 4528 122 

Minyak&Lemak 15 11,2 7,8 

 BakuyMutuyAiryLimbah 

UntukyIndustri 

PengolahanyHasil 

Perikanan 

Hasil Uji 

Laboratorium 

inlet 

Hasil Uji 

Laboratorium 

outlet 

Parameter Kadar Maksimumi(mg/L) (mg/L) (mg/L) 

pH 6,0 – 9,0 6,5 6,7 

TSS 30 200 100 

Sulfidax(H2S) 1 3,7 0,024 

NH3-Nx(Total) 5 2 0,5 

Khlorxbebas 1 0,15 <0,1 

BOD5 100 790 60,2 

COD 150 3110 110,44 

Minyak&Lemak 15 5,6 2,6 
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Tabel 4.7 Data Primer Kualitas Air Limbah pada Inlet dan Outlet IPAL PT. Kelola Mina 

Laut Gresik 31 Juli 2018 

 BakuxMutuxAirxLimbah 

UntukxIndustri 

PengolahanxHasil 

Perikanan 

Hasil Uji 

Laboratorium 

inlet 

Hasil Uji 

Laboratorium 

outlet 

Parameter Kadar Maksimumi(mg/L) (mg/L) (mg/L) 

pH 6,0 – 9,0 6,8 7,2 

TSS 30 300 200 

Sulfidax(H2S) 1 3,7 0,028 

NH3-Nx(Total) 5 5 3 

Khlorxbebas 1 0,18 <0,1 

BOD5 100 3430 124,5 

COD 150 6020 159,90 

Minyak&Lemak 15 6,2             3,1 

Sumber: Hasil Analisa Labolatorium, 2018 

Untuk melihat seberapa besar fluktuasi IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik dalam 

menurunkan kadar beberapa parameter seperti; TSS, sulfidax(H2S), NH3-Np(Total), 

Khlorgbebas, BOD5, COD, serta minyakxdanxlemak 

Gambar 4.1 Grafik Parameter TSS tahun 2018 
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Gambar 4.2 Grafik Parameter Sulfida (H2S) tahun 2018 

 

Gambar 4.3 Grafik Parameter Amoniak (NH3-N) Total tahun 2018 
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Gambar 4.4 Grafik Parameter Khlor Bebas tahun 2018 

 

Gambar 4.5 Grafik Parameter BOD5 tahun 2018 
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Gambar 4.6 Grafik Parameter COD tahun 2018 

 

Gambar 4.7 Grafik Parameter Minyak & Lemak tahun 2018  
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4.5 Prediksi Beban Air Limbah Industri Pengolahan Hasil Perikanan Tahun 2023 

Tujuan untuk memprediksi beban air limbah industri pengolahan hasil perikanan 

adalah untuk mengetahui kemampuan IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik dalam mengolah 

beban air limbah yang ada. BebanPpencemaran limbah dapatDditentukan denganimengukur 

kadarPparameterIdanIdebit pada limbahTtersebut. Parameter yang akan diperhitungkan 

dalam beban pencemaran limbah industri pengolahan hasil perikanan yaitu; pH, TSS, 

sulfidaI(H2S), NH3-NI(Total), KhlorIbebas, BOD5, COD, serta minyakSdanSlemak. 

Untuk nilai beban pencemaran dapat dihitung dengan persamaan berikut:::::::::::: 

LI=ICIxIQIxIf 

Dengan:::::: 

L =xbeban pencemaran (kg/hari) 

C = konsentrasi parameter pencemaran maksimum (mg/L) 

Q = debitxairxlimbah (m3/hari) 

f = faktorkkonversi =
1000

1
 

  Maka, dari persamaan beban pencemaran air limbah diatas dapat diketahui data 

sebagai berikut: 

Diketahui:  

Q2018 = 661,447 m3/hari 

Konsentrasi pencemaran setiap parameter pada tahun 2018: 

CTSS   = 400 mg/L 

Csulfida   = 7,2 mg/L 

Camoniak   = 20 mg/Ll 

Ckhlorxbebas = 0,18nmg/Lu 

CBOD5  = 3430nmg/Lu 

CCOD  = 6020nmg/Lu 

Cminyak & lemak  = 11,2 mg/L 

Perhitungan: 

1. Beban TSS Tahun 2018 

L2018 = CTSS x Q2018 x f 

             = 400 x 661,447 x 0,001 

         = 264,579 kg/hari 

2. Beban Sulfida (H2S) Tahun 2018 

L2018 = Csulfida x Q2018 x f 
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             = 7,2 x 661,447 x 0,001 

         = 4,762 kg/hari 

3. Beban Amoniak (NH3-N) Tahun 2018 

L2018 = Camoniak x Q2018 x f 

             = 20 x 661,447 x 0,001 

         = 14,839 kg/hari 

4. Beban Khlor Bebas Tahun 2018 

L2018 = Ckhlorbebas x Q2018 x f 

             = 0,18 x 661,447 x 0,001 

         = 0,119 kg/hari 

5. Beban BOD5 Tahun 2018 

L2018 = CBOD5 x Q2018 x f 

             = 3430 x 661,447 x 0,001 

         = 2268,763 kg/hari 

6. Beban COD Tahun 2018 

L2018 = CCOD x Q2018 x f 

             = 6020 x 661,447 x 0,001 

         = 3981,911 kg/hari 

7. Beban Minyak & Lemak Tahun 2018 

L2018 = Cminyak&lemak x Q2018 x f 

             = 11,2 x 661,447 x 0,001 

         = 7,408 kg/hari 

Untuk menghitung beban air limbah pada tahun 2023 diperlukan perhitungan 

prediksi kosentrasi parameter pencemaran tahun 2023 dengan menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

2023

2018

2018
2023 Q x 

Q

C
C 

 

Dengan: 

C2018 = Parameter pencemaran pada tahun 2018 (mg/L) 

C2023 = Parameter pencemaran pada tahun 2023 (mg/L) 

Q2018 = Debit air limbah pada tahun 2018 (m3/detik) 

Q2023 = Debit air limbah pada tahun 2023 (m3/detik) 
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Diketahui: 

Q2018 = 0,007 m3/detik 

Q2023 = 0,009 m3/detik 

Konsentrasi pencemaran setiap parameter pada tahun 2018: 

CTSS   = 400 mg/L 

Csulfida   = 7,2 mg/L 

Camoniak   = 20nmg/Ly 

Ckhlor bebas = 0,18nmg/Ly 

CBOD5  = 3430nmg/Ly 

CCOD  = 6020nmg/Ly 

Cminyak & lemak  = 11,2 mg/L 

Perhitungan: 

1. Konsentrasi Parameter TSS Tahun 2023 

2023

2018

2018
2023 Q x 

Q

C
C 

 

          = x0,009
0,007

400
 

          = 514,29 mg/L 

2. Konsentrasi Parameter Sulfida (H2S) Tahun 2023 

    

2023

2018

2018
2023 Q x 

Q

C
C 

 

  = x0,009
0,007

7,2
 

  = 9,26 mg/L 

3. Konsentrasi Parameter Amoniak (NH3-N) total Tahun 2023 

     

2023

2018

2018
2023 Q x 

Q

C
C 

 

   = x0,009
0,007

20
 

   = 25,71 mg/L 

4. Konsentrasi Parameter Khlor Bebas Tahun 2023 

    

2023

2018

2018
2023 Q x 

Q

C
C 
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   = x0,009
0,007

0,18
 

   = 0,23 mg/L 

5. Konsentrasi Parameter BOD5 Tahun 2023 

     

2023

2018

2018
2023 Q x 

Q

C
C 

 

               = x0,009
0,007

3430
 

               = 4410 mg/L 

6. Konsentrasi Parameter COD Tahun 2023 

     

2023

2018

2018
2023 Q x 

Q

C
C 

 

   = x0,009
0,007

6020
 

   = 7740 mg/L 

7. Konsentrasi Parameter Minyak & Lemak Tahun 2023 

     

2023

2018

2018
2023 Q x 

Q

C
C 

 

   = x0,009
0,007

11,2
 

   = 14,40 mg/L 

Setelah didapatkan nilai prediksi kosentrasi parameter pencemaran tahun 2023, 

Selanjutnya dapat menghitung beban pencemaran limbah untuk tahun 2023 sebagai berikut: 

Diketahui: 

Q2023 = 668,315 m3/hari 

Konsentrasi pencemaran setiap parameter pada tahun 2023 

CTSS   = 514,29 mg/L 

Csulfida   = 9,26 mg/L 

Camoniak   = 25,71pmg/Ly 

Ckhlorxbebas =y0,23pmg/Ly 

CBOD5  = 4410pmg/Ly 

CCOD  = 7740pmg/Ly 

Cminyak & lemak  = 14,40 mg/L 
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Perhitungan: 

1. Beban TSS Tahun 2023 

L2018 = CTSS x Q2023 x f 

             = 514,29 x 668,315 x 0,001 

         = 334,705 kg/hari 

2. Beban Sulfida (H2S) Tahun 2023 

L2018 = Csulfida x Q2023 x f 

             = 9,26x 668,315 x 0,001 

         = 17,532 kg/hari 

3. Beban Amoniak (NH3-N) Tahun 2023 

L2018 = Camoniak x Q2023 x f 

             = 25,71 x 668,315 x 0,001 

         = 17,185 kg/hari 

4. Beban Khlor Bebas Tahun 2023 

L2018 = Ckhlorbebas x Q2023 x f 

             = 0,23 x 668,315 x 0,001 

         = 0,155 kg/hari 

5. Beban BOD5 Tahun 2023 

L2018 = CBOD5 x Q2023 x f 

             = 4410 x 668,315 x 0,001 

         = 2947,269 kg/hari 

6. Beban COD Tahun 2023 

L2018 = CCOD x Q2023 x f 

             = 7740 x 668,315 x 0,001 

         = 5172,758 kg/hari 

7. Beban Minyak & Lemak Tahun 2023 

L2018 = Cminyak&lemak x Q2023 x f 

             = 14,40 x 668,315 x 0,001 

         = 9,624 kg/hari 
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Tabel 4.8 Rekapitulasi Beban Air Limbah Industri Hasil Perikanan Tahun 2018 dan Tahun 

2023 

Parameter Tahun 2018 

(kg/hari) 

Tahun 2023 

(kg/hari) 

TSS 264,579 343,705 

Sulfida (H2S) 4,762 6,187 

Amoniak (NH3-N) total 13,229 17,185 

Khlor Bebas 0,119 0,154 

BOD5 2268,763 2947,269 

COD 3981,911 5172,758 

Minyak dan Lemak 7,408 9,624 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

 

4.6 Efisiensi Pengurangan Parameter Air Limbah Industri Pengolahan Hasil 

Perikanan 

1. Efisiensi Pengurangan TSS 

     Perhitungan efisiensi pengurangan TSS pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik  

adalah sebagai berikut: 

- 11 April 2018 

 η TSS  = 100%x
TSS

TSS-TSS

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
400

300-400
 

    = 25 % 

- 12 April 2018 

     η TSS  = 100%x
TSS

TSS-TSS

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
003

200-300
 

    = 33,33 % 

- 30 Juli 2018 

 η TSS  = 100%x
TSS

TSS-TSS

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
002

100-200
 

    = 50 % 
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- 31 Juli 2018 

     η TSS  = 100%x
TSS

TSS-TSS

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
002

200-300
 

    = 33,33 % 

Sesuai perhitungan efisiensi pengurangan parameter TSS pada IPAL PT. Kelola 

Mina Laut Gresik dalam 4 (empat) sampel dapat disimpulkan IPAL masih belum efisien 

karena masih belum mencapai hingga 80%. Nilai efisiensi pengurangan parameter TSS 

pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik berkisar antara 25% hingga 50%. Dengan nilai 

efisiensi penurunan tersebut, nilai konsentrasi TSS outlet pada IPAL juga masih belum 

memenuhi dari baku mutu yang diijinkan < 30 mg/L karena nilai parameter TSS pada 

outlet berkisar 100 hingga 200 mg/L 

2. Efisiensi Pengurangan Sulfida (H2S) 

Perhitungan efisiensi pengurangan Sulfida (H2S) pada IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik adalah sebagai berikut: 

- 11 April 2018 

     η Sulfida                   = 100%x
Sulfida

Sulfida-Sulfida

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
6,67

0,19-6,67
 

    = 97,15 % 

- 12 April 2018 

       η Sulfida  = 100%x
Sulfida

Sulfida-Sulfida

inlet

outlet inlet
 

   = 100%x
7,23

0,2-7,23
 

   = 97,23 % 

- 30 Juli 2018 

       η Sulfida  = 100%x
Sulfida

Sulfida-Sulfida

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
7,3

0,024-3,7
 

    = 99,35 % 
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- 31 Juli 2018 

       η Sulfida  = 100%x
Sulfida

Sulfida-Sulfida

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
3,7

0,028-3,7
 

    = 99,24 % 

Sesuai perhitungan efisiensi pengurangan parameter Sulfida (H2S) pada IPAL PT. 

Kelola Mina Laut Gresik dalam 4 (empat) sampel dapat disimpulkan IPAL sudah efisien 

karena sudah mencapai hingga 90%. Nilai efisiensi pengurangan parameter Sulfida (H2S) 

pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik berkisar antara 97,15% hingga 99,35%. Nilai 

konsentrasi Sulfida (H2S) pada outlet IPAL juga masih memenuhi dari baku mutu yang 

diijinkan yaitu sebesar < 1 mg/L. Hal ini menyatakan bahwa IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik sudah berjalan cukup baik dalam menurunkan konsentrasi Sulfida (H2S) 

3. Efisiensi Pengurangan Amoniak (NH3-N) total 

Perhitungan efisiensi pengurangan Amoniak (NH3-N) total pada IPAL PT. Kelola 

Mina Laut Gresik adalah sebagai berikut: 

- 11 April 2018 

       η Amoniak  = 100%x
Amoniak

Amoniak-Amoniak

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
5

5-20
 

    = 75 % 

- 12 April 2018 

       η Amoniak  = 100%x
Amoniak

Amoniak-Amoniak

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
5

4,5-5
 

    = 10 % 

- 30 Juli 2018 

η Amoniak  = 100%x
Amoniak

Amoniak-Amoniak

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
0,5

0,5-2
 

    = 75 % 
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- 31 Juli 2018 

       η Amoniak  = 100%x
Amoniak

Amoniak-Amoniak

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
5

3-5
 

    = 40 % 

Sesuai perhitungan efisiensi pengurangan parameter Amoniak (NH3-N) pada IPAL 

PT. Kelola Mina Laut Gresik dalam 4 (empat) sampel dapat disimpulkan IPAL masih 

belum efisien karena masih belum mencapai hingga 80%. Nilai efisiensi pengurangan 

parameter Amoniak (NH3-N) pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik berkisar antara 

10% hingga 75%. Akan tetapi, dengan nilai efisiensi penurunan tersebut, nilai konsentrasi 

Amoniak (NH3-N) outlet pada IPAL masih memenuhi dari baku mutu yang diijinkan 

yaitu sebesar < 5 mg/L 

4. Efisiensi Pengurangan Khlor Bebas 

Perhitungan efisiensi pengurangan Khlor Bebas pada IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik adalah sebagai berikut: 

- 11 April 2018 

       η Khlor  = 100%x
Khlor

Khlor-Khlor

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
0,1

0,1-0,1
 

    = 0 % 

- 12 April 2018 

       η Khlor  = 100%x
Khlor

Khlor-Khlor

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
0,1

0,1-0,1
 

    = 0 % 

- 30 Juli 2018 

       η Khlor  = 100%x
Khlor

Khlor-Khlor

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
0,15

0,1-0,15
 

    = 33,33 % 
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- 31 Juli 2018 

       η Khlor  = 100%x
Khlor

Khlor-Khlor

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
0,18

0,1-0,18
 

    = 44,44 % 

Sesuai perhitungan efisiensi pengurangan parameter khlor bebas pada IPAL PT. 

Kelola Mina Laut Gresik dalam 4 (empat) sampel dapat disimpulkan IPAL masih belum 

efisien karena masih belum mencapai hingga 80%. Nilai efisiensi pengurangan parameter 

khlor bebas pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik berkisar antara 33,33% hingga 

44,44%. Akan tetapi, dengan nilai efisiensi penurunan tersebut, nilai konsentrasi khlor 

bebas outlet pada IPAL masih memenuhi dari baku mutu yang diijinkan yaitu sebesar < 

1 mg/L 

5. Efisiensi Pengurangan BOD5 

Perhitungan efisiensi pengurangan BOD5 pada IPAL adalah sebagai berikut: 

- 11 April 2018 

       η BOD5  = 100%x
BOD5

BOD5-BOD5

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
816

75,4-816
 

    = 90,76 % 

- 12 April 2018 

       η BOD5  = 100%x
BOD5

BOD5-BOD5

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
3264

90,15-3264
 

    = 97,24 % 

- 30 Juli 2018 

       η BOD5  = 100%x
BOD5

BOD5-BOD5

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
907

60,2-790
 

    = 92,38 % 
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- 31 Juli 2018 

       η BOD5  = 100%x
BOD5

BOD5-BOD5

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
3430

124,15-3430
 

    = 96,37 % 

Sesuai perhitungan efisiensi pengurangan parameter BOD pada IPAL PT. Kelola 

Mina Laut Gresik dalam 4 (empat) sampel dapat disimpulkan IPAL belum efisien 

meskipun sudah mencapai hingga 90%. Nilai efisiensi pengurangan parameter BOD5 

pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik berkisar antara 90,76% hingga 97,24%. Nilai 

konsentrasi BOD5 pada outlet IPAL ada yang tidak memenuhi darixbaku mutuxyang 

diijinkan yaituosebesart< 100 mg/L. Nilai BOD5 pada IPAL yang belum memenuhi 

adalah 124,5 mg/L. Hal ini membuat IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik belum berjalan 

dengan cukup baik dalam menurunkan konsentrasi BOD 

6. Efisiensi Pengurangan COD 

Perhitungan efisiensi pengurangan COD pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

adalah sebagai berikut: 

- 11 April 2018 

       η COD  = 100%x
COD

COD-COD

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
5432

141,5-5432
 

    = 97,40 % 

- 12 April 2018 

       η COD  = 100%x
COD

COD-COD

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
4528

122-4528
 

    = 97,31 % 

- 30 Juli 2018 

       η COD  = 100%x
COD

COD-COD

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
3110

110,44-3110
 

    = 96,45 % 
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- 31 Juli 2018 

       η COD  = 100%x
COD

COD-COD

inlet

outlet inlet
 

    = 100%x
6020

159,9-6020
 

    = 97,34 % 

Sesuai perhitungan efisiensi pengurangan parameter COD pada IPAL PT. Kelola 

Mina Laut Gresik dalam 4 (empat) sampel dapat disimpulkan IPAL belum efisien 

meskipun sudah mencapai hingga 90%. Nilai efisiensi pengurangan parameter COD pada 

IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik berkisar antara 96,45% hingga 97,40%. Nilai 

konsentrasi COD pada outlet IPAL ada yang tidak memenuhi dari baku mutu yang 

diijinkan yaitu sebesar < 150 mg/L. Nilai COD pada IPAL yang belum memenuhi adalah 

159,9 mg/L. Hal ini membuat IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik belum berjalan dengan 

cukup baik dalam menurunkan konsentrasi COD 

7. Efisiensi Pengurangan Minyak & Lemak 

Perhitungan efisiensi pengurangan Minyak & Lemak pada IPAL PT. Kelola Mina 

Laut Gresik adalah sebagai berikut: 

- 11 April 2018 

       η Lemak &Minyak = 100%x
Lemak &Minyak 

Lemak &Minyak -Lemak&Minyak

inlet

outlet inlet  

    = 100%x
9,8

7,6-9,8
 

    = 22,45 % 

- 12 April 2018 

       η Lemak &Minyak = 100%x
Lemak &Minyak 

Lemak &Minyak -Lemak&Minyak

inlet

outlet inlet  

    = 100%x
11,2

7,8-11,2
 

    = 30,36 % 

- 30 Juli 2018 

       η Lemak &Minyak = 100%x
Lemak &Minyak 

Lemak &Minyak -Lemak&Minyak

inlet

outlet inlet  

    = 100%x
5,6

2,6-5,6
 

    = 53,57 % 
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- 31 Juli 2018 

       η Lemak &Minyak = 100%x
Lemak &Minyak 

Lemak &Minyak -Lemak&Minyak

inlet

outlet inlet  

    = 100%x
6,2

3,1-6,2
 

    = 50 % 

Sesuai perhitungan efisiensi pengurangan parameter minyak dan lemak pada IPAL 

PT. Kelola Mina Laut Gresik dalam 4 (empat) sampel dapat disimpulkan IPAL masih 

belum efisien karena masih belum mencapai hingga 80%. Nilai efisiensi pengurangan 

parameter minyak dan lemak pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik berkisar antara 

22,45% hingga 53,57%. Akan tetapi, dengan nilai efisiensi penurunan tersebut, nilai 

konsentrasi minyak dan lemak outlet pada IPAL masih memenuhi dari baku mutu yang 

diijinkan yaitu sebesar < 15 mg/L 

Tabel 4.9 Efisiensi Pengurangan Parameter Air Limbah Industri Pengolahan Hasil 

Perikanan 

Parameter 
11 April 12 April 30 Juli 31 Juli 

nmg/Ly nMg/Ly nMg/Ly nMg/Ly 

TSSi d25 % 33,33 % 50 % 33,33 % 

Sulfida (H2S) 97,15 % 97,23 % 99,35 % 99,24 % 

Amoniak (NH3-N)  75% 10% 75% 40% 

Khlor Bebas 0% 0 % 33,33% 44,44 % 

BOD5 90,76 % 97,24 % 92,38 % 96,37 % 

COD 97,40 % 97,31 % 96,45 % 97,34 % 

Minyak dan Lemak 22,45 % 30,36 % 53,57 % 50 % 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

 

4.7 Prediksi Kualitas Outlet AirfLimbahfIndustrifPengolahanfHasilxPerikanan 

Untuk memprediksikan kualitas airdlimbah pada outlet PT. Kelola Mina Laut Gresik 

tahun 2023 dapat menggunakan hasil perhitunga efisiensi pengurangan parameter air limbah 

pada tahun 2018 dan hasil perhitungan konsentrasi parameter air limbah pada tahun 2023. 

Berikut merupakan perhitungan prediksi kualitas outlet air limbah IPAL PT. Kelola Mina 

Laut Gresik sebagai berikut: 

Diketahui: 

Efisien Pengurangan pada Outlet: 

 Efisiensi Pengurangan TSS    = 50% 
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 Efisiensi Pengurangan Sulfida (H2S)   = 99,35% 

 Efisiensi Pengurangan Amoniak (NH3-N) Total = 75% 

 Efisiensi Pengurangan Khlor Bebas  = 44,44% 

 Efisiensi Pengurangan BOD5   = 97,24% 

 Efisiensi Pengurangan COD   = 97,40% 

 Efisiensi Pengurangan Minyak & Lemak  = 53,57% 

Konsentrasi Parameter Tahun 2023: 

 Konsentrasi Parameter TSS   = 514,29 mg/L 

 Konsentrasi Parameter Sulfida (H2S)   = 9,26 mg/L 

 Konsentrasi Parameter Amoniak (NH3-N) Total  = 25,71 mg/L 

 Konsentrasi Parameter Khlor Bebas  = 0,23 mg/L  

 Konsentrasi Parameter BOD5   = 4410 mg/L 

 Konsentrasi Parameter COD   = 7740 mg/L 

 Konsentrasi Parameter Minyak & Lemak = 14,40 mg/L 

Perhitungan: 

1. Prediksi Parameter TSS Tahun 2023 

η TSS   = 100%x
TSS

TSS-TSS

inlet

outlet inlet
 

50%    = 100%x
29,514

TSS- 14,295 outlet  

50% x 514,29  = (514,29 x TSS outlet) x 100% 

25714   = 51429 – 100 TSS outlet 

100 TSS outlet   = 51429 – 25714 

TSS outlet   = 
100

25714
 

               = 257,14 mg/L 

Berdasarkan perhitungan prediksi kualitas outlet IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik diperoleh hasil TSSrdiRoutletRsebesar 257,14 mg/L.cNilaivtersebutVbelum 

memenuhiHstandarRbakuxmutuTyang diijinkanwyaitu sebesar < 30nmg/Ly 

2. Prediksi Parameter Sulfida (H2S) Tahun 2023 

η Sulfida   = 100%x
Sulfida

Sulfida-Sulfida

inlet

outlet inlet
 

99,46%   = 100%x
9,26

Sulfida- 9,26 outlet  
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99,46% x 9,26  = (9,26 x Sulfida  outlet) x 100% 

920,710   = 925,714 – 100 Sulfida  outlet 

100 Sulfida outlet  = 925,714 – 920,710 

Sulfida outlet   = 
100

004,5
 

               = 0,05 mg/L 

Berdasarkan perhitungan prediksi kualitas outlet IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik diperoleh hasil sulfida (H2S) di outlet sebesar 0,05 mg/L. NilaiRtersebutNsudah 

memenuhiwstandarqbakuxmututyangediijinkankyaitu sebesar < 1nmg/L.y. 

3. Prediksi Parameter Amoniak (NH3-N) Total Tahun 2023 

η Amoniak   = 100%x
Amoniak

Amoniak-Amoniak

inlet

outlet inlet
 

75%    = 100%x
25,71

Amoniak- 25,71 outlet  

75% x 25,71   = (25,71 x Amoniak outlet) x 100% 

1928,571   = 2571 – 100 Amoniak outlet 

100 Amoniak outlet  = 2571 – 1928,571 

Amoniak outlet   = 
100

857,642
 

               = 6,43 mg/L 

Berdasarkan perhitungan prediksi kualitas outlet IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik diperoleh hasil Amoniak (NH3-N) Total di outletOsebesar 6,43 mg/L. Nilai 

tersebut sudah memenuhiFstandarFbakuFmutuFyangFdiijinkan yaitu sebesar < 20Nmg/L 

4. Prediksi Parameter Khlor Bebas Tahun 2023 

η Khlor   = 100%x
Khlor 

Khlor -Khlor 

inlet

outlet inlet
 

44,44%   = 100%x
0,23

outletKhlor - 0,23
 

44,44% x 0,23  = (0,23 x Khlor outlet) x 100% 

10,286   = 23,00 – 100 Khlor outlet 

100 Khlor outlet  = 23,00 – 10,286 

Khlor outlet   = 
100

857,21
 

               = 0,13 mg/L 
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Berdasarkan perhitungan prediksi kualitas outlet IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik diperoleh hasil Khlor bebas di outletUsebesar 0,13Img/L. 

NilaiNtersebutSsudahSmemenuhiOstandarPbakuVmutuUyangTdiijinkanPyaitu sebesar 

< 1Img/LY 

5. Prediksi Parameter BOD5 Tahun 2023 

η BOD5   = 100%x
BOD5

BOD5-BOD5

inlet

outlet inlet
 

97,24%   = 100%x
4410

BOD5- 4410 outlet  

97,24% x 4410  = (4410 x BOD5  outlet) x 100% 

428819   = 441000 – 100 BOD5 outlet 

100 BOD5 outlet  = 441000 – 428819 

BOD5 outlet   = 
100

12180
 

               = 121,80 mg/L 

Berdasarkan perhitungan prediksi kualitas outlet IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik diperoleh hasil BOD5 di outletRsebesar 168,42 mg/L.TNilaiLtersebutLbelum 

memenuhi standarLbakuLmutuOyangydiijinkanPyaitu sebesar < 100Nmg/LY 

6. Prediksi ParametermCOD Tahun 2023 

η COD   = 100%x
inletCOD

outletCOD- inletCOD
 

97,40%   = 100%x
7407

COD- 7740 outlet  

97,40% x 7740  = (7740 x COD outlet) x 100% 

753837   = 774000 – 100 COD outlet 

100 COD outlet  = 774000 – 753837 

COD outlet   = 
100

20162
 

               = 201,62 mg/L 

Berdasarkan perhitungan prediksi kualitas outlet IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik diperoleh hasil CODydikoutletpsebesar 278,79 mg/L. Nilaixtersebutzbelum 

memenuhixstandarxbakuxmutuxyangxdiijinkanxyaitu sebesar < 150nmg/Ly 

7. Prediksi Parameter Minyak & Lemak Tahun 2023 

η Lemak&Minyak   = 100%x
-

inlet

outlet inlet

Lemak&Minyak

Lemak&MinyakLemak&Minyak
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53,57%   = 100%x
14,40

- 14,40 outletLemak&Minyak
 

53,57% x 14,40  = (14,40 x Lemak&Minyak  outlet) x 100% 

771,429   = 1440 – 100 Lemak&Minyak  outlet 

100 Lemak&Minyak  outlet = 1440 – 771,429  

Minyak&Lemak outlet  = 
100

669
 

                = 6,69 mg/L 

Berdasarkan perhitungan prediksi kualitas outlet IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik diperoleh hasil Minyak dan Lemak diyoutletysebesar 6,69kmg/L. Nilai tersebut 

sudah memenuhiystandaribakuimutu yang diijinkan yaitu sebesar < 15dmg/Ly 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Prediksi Kualitas Outlet Air Limbah Industri Pengolahan Hasil 

Perikanan Tahun 2023 

Parameter 
Baku Mutu Inlet Outlet 

mg/L Mg/L Mg/L 

TSS 30 514,29 257,14 

Sulfida (H2S) 1 9,26 0,05 

Amoniak (NH3-N)  5 25,71 6,43 

Khlor Bebas 1 0,23 0,13 

BOD5 100 4410 121,80 

COD 150 7740 201,62 

Minyak dan Lemak 15 14,40 6,69 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

 

4.8 Proses Pengolahan Air Limbah Sebelum Evaluasi 

Proses pengolahan dari seluruh limbah hasil produksi yaitu, dimana limbah hasil 

produksi ikan, udang, dan kepiting dialirkan kedalam pipa secara gravitasi menuju ke bak 

pengumpul. Fungsi dari bak pengumpul yaitu mengumpulkan dan menyaring padatan atau 

kotoran yangGmasihGmengambangGdiGpermukaanAairKlimbahQtertahanQpadaQbak ini. 

Selanjutnya, limpasan air limbah dari bak pengumpul dialirkanQkeLbakLpemisahHlemak. 

BakOpemisahOlemakOberfungsikuntukFmemisahkanAlemakAatauAminyak dalam limbah 

hasil produksi tersebut serta untukYmengendapkanFkotoran,Ipasir,Ptanah,XatauXpadatan 

yang berasal dari kegiatan hasil produksi yang tidak dapat terurai secara biologis. 

Selanjutnya, limpasan air limbah dari bak pemisah lemakOdialirkan ke 

bakUekualisasiUyang dimana bak ini berfungsi sebagaiIbak penampungan 
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Bak 

Pengumpul

Bak Pemisah 

Lemak

Bak 

Equalisasi
Bak Aerasi I

Bak Aerasi II
Bak Aerasi 

III

Bak 

Pengendapan 

Akhir

Inlet

Outlet

 

limbahHdanBbakBkontrol aliran yaitu digunakan untuk mengatasi adanya masalah 

operasional, dan menangani adanya fluktuasi debit yang terlalu besar. pada bak ini, terdapat 

proses pengendapan yang dilakukan secara gravitasi dan tidak ada penambahan bahan kimia 

dalam pengolahannya. Air yang dipompa dari bak ekualisasi langsung dialirkan ke bak aerasi 

berfungsi untuk menguraikan zat organik yang tidak terurai di bak equalisasi. Di dalam bak 

aerasi terdapat mesin blower yang berfungsi untuk menguraikanXzat organik. Selanjutnya 

airSlimbah dialirkan menuju bak pengendapan akhir, bak pengendapan 

akhirXberfungsiXuntukXmemisahkanIatauImengendapkanIkotoran padatan tersuspensi 

(TSS)XyangGadaIdiQdalam airXlimbah agar airIolahanIIPALImenjadiIjernihUsebelum 

akhirnya air limbah dialirkan ke saluran kawasan industri Gresik yang ada di dalam air 

limbah. 

Berikut merupakan bagan pengolahan air limbah hasil produksi PT. Kelola Mina Laut 

Gresik sebelum adanya evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Bagan ProsesIPengolahan AirULimbah PT. KelolaIMinaILautIGresik Sebelum 

Evaluasi 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

 

4.9 Evaluasi IPAL Industri Pengolahan Hasil Perikanan 

4.9.1 Bak Pengumpul 

Bak Pengumpul termasuk dalam unit pengolahan pendahuluan (Pre treatment). Air 

limbah yang dihasilkan oleh tempat produksi PT. Kelola Mina Laut Gresik dialirkanImelalui 

pipa-pipaImenujuIbakIpengumpulIatauIbakIsaringanX(grease trap) denganYmaksudYagar 

padatan atau kotoran yangYmasihYmengambangYdi permukaan air limbah tertahanipada 

bak ini.xSehingga padatan atau kotoran tersebut tidak ikut masuk ke tahap pengolahan 

selanjutnya. Selanjutnya limbah tersebut akan dibpompaqkeqbak pemisahglemak. 

BakIpengumpulqberfungsi sebagai penyaring benda-benda seperti plastik, pemisah lemak 

serta kotoran atau padatan yang dapat menghambat kinerja pompa. Bak pengumpul 
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dilengkapi dengan pompa submersible untuk mengangkat air menuju bak pemisah lemak. 

Tipe pompa yang dipakai sama dengan pompa pada bak equalisasi, karena pada bak 

pengumpul juga berfungsi sama dengan bak equalisasi. 

Berikut desain bak pengumpul pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

 Panjangqbak    = 8sm   

 Lebarqbak    = 5sm 

 Kedalamanqbak    = 4,5 m 

 Volume bak    = Volume persegi panjang 

= p x l x t 

= 8 m x 5 m x 4,5 m 

= 180 m3 

 Debit air limbah tahun 2018  = 82,681 m3/jam 

 Waktu tinggal yang dibutuhkan = 
Q

bak volume
 

= 

/jamm 82,681

m 180

3

3

 

= 2,18 jam ~ 2 jam 

 Debit air limbah tahun 2023  = 83,539 m3/jam 

 Waktu tinggal yang dibutuhkan = 
Q

bak volume
 

= 

/jamm 83,539

m 180

3

3

 

= 2,15 jam ~ 2 jam 

Waktu tinggal yang dibutuhkan dengan:  

 Volume     = 180 m3 

 Debit air limbah tahun 2023  = 83,539 m3/jam 

 Waktu tinggal   = 2,15 jam ~ 2 jam 

 Debit yang tertampung   = 
jam 2

 m 180 3

 

        = 90 m3/ jam 

 Debit yang masuk    = 83,539 m3/ jam (memenuhi) 
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Pada bak pengumpul memiliki volume sebesar 180 m3, Debit air limbah pada tahun 

2018 sebesar 82,681 m3/jam dan memiliki waktu tinggal selama 2 jam sedangkan debit air 

limbah pada tahun 2023 sebesar 83,539 m3/jam dan memiliki waktu tinggal selama 2 jam. 

Debit yang tertampung pada bak pengumpul sebesar 90 m3/ jam.  

Maka dapat disimpulkan pada bak pengumpul masih dapat menampung debit yang 

masuk hingga tahun 2023 karena debit yang masuk lebih kecil daripada debit yang 

tertampung 

  
Gambar 4.9 Kondisi Eksisting (i) Denah bak pengumpul; (ii) Potongan A- A; (iii) Potongan 

B-B 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

 

4.9.2 Bak Pemisah Lemak 

Bakppemisahplemakpmerupakan bak pengolahan yang digunakaniuntuk menyisihkan 

atau memisahkanklemak dari limbah hasil produksi di PT. Kelola Mina Laut Gresik. 

Kandungan minyak dan lemak yang tinggi dapat menghalangi penetrasi sinar matahari ke 

dalam limbah dan menghambat pengambilan oksigen dari udara. Untuk memisahkan lemak 

dilakukan dengan cara manual, yaitu lemak yang terpisah dari limbah langsung di keruk atau 

di saring manual oleh petugas pembersih pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik. Biasanya 

minyak dan lemak ini mengapung didalam limbah. Oleh karena itu, jika pengolahan di dalam 

bak ini tidak maksimal, maka minyak dan lemak yang terendap bersama lumpur akan 

terbawa oleh aliran dapat mengakibatkan penyumbatan disaluran IPALnya 
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Berikut desain bak pemisah lemak pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

 Panjangubak    = 8ym 

 Lebardbak    = 3 m 

 Kedalamandbak    = 4 m 

 Volume bak    = Volume persegi panjang 

= pqxqlqxqt 

= 8qmqxq3qmqxq4 m 

= 96 m3 

 Debit air limbah tahun 2018  = 82,681 m3/jam 

 Waktu tinggal yang dibutuhkan = 
Q

bak volume
 

= 

/jamm 82,681

m 96

3

3

 

= 1,17 jam ~ 1 jam 

 Debit air limbah tahun 2023  = 83,539 m3/jam 

 Waktu tinggal yang dibutuhkan = 
Q

bak volume
 

= 

/jamm 83,539

m 96

3

3

 

= 1,14 jam ~ 1 jam 

Waktu tinggal yang dibutuhkan dengan:  

 Volume     = 96 m3 

 Debit air limbah tahun 2023  = 83,539 m3/jam 

 Waktu tinggal   = 1,14 jam ~ 1 jam 

 Debit yang tertampung   = 
jam 1

 m 96 3

 

        = 96 m3/ jam 

 Debit yang masuk    = 83,539 m3/ jam (memenuhi) 

Pada bak pemisah lemak memiliki volume sebesar 96 m3, Debit air limbah pada tahun 

2018 sebesar 82,681 m3/jam dan memiliki waktu tinggal selama 1 jam sedangkan debit air 

limbah pada tahun 2023 sebesar 83,539 m3/jam dan memiliki waktu tinggal selama 1 jam. 

Debit yang tertampung pada bak pemisah lemak sebesar 96 m3/ jam.  
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Maka dapat disimpulkan pada bak pemisah lemak masih dapat menampung debit yang 

masuk hingga tahun 2023 karena debit yang masuk lebih kecil daripada debit yang 

tertampung. Umumnya waktu tinggal juga sudah sesuai dengan kriteria perencanaan bak 

pemisah lemak yaitu berkisar antara 1-3 jam (Nusa Idaman Said, 2000, p.42) 

 
Gambar 4.10 Kondisi Eksisting (i) Denah bak pemisah lemak; (ii) Potongan A- A; (iii) 

Potongan B-B 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

4.9.3 Bak Equalisasi 

Bak Equalisasi bertujuan untuk tempat pencampuran air limbah yang berasal dari bak 

pemisah lemak. Bak equalisasi merupakan bak yang di desain untuk menyamakan aliran, 

konsentrasi atau keduanya. Debitxatauxaliranxdanfkonsentrasiflimbahfyangffluktuatiffakan 

disamakanfdebitfdanfkonsentrasinyafdalamqbak equalisasi, sehingga dapat memberikan 

kondisi yang optimumppadappengolahanpselanjutnya. Fungsi dari bak equalisasi yaitu; 

membagi dan meratakan volume pasokan influent, meratakan variabel dan fluktuasi dari 

beban limbah, meratakan pH, dan meratakan kandungan bahan-bahan organik (TSS, 

koloidal, dan sebagainya). 

Berikut desain bak equalisasi pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

 Panjangbak    = 8fmy 

 Lebarfbak    = 8fmy 

 Kedalamanfbak    = 4,5 m 

 Volume bak    = Volume persegi panjang 
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= p x l x t 

= 8 m x 8 m x 4,5 m 

= 288 m3 

 Debit air limbah tahun 2018  = 82,681 m3/jam 

 Waktu tinggal yang dibutuhkan = 
Q

bak volume
 

= 

/jamm 82,681

m 288

3

3

 

= 3,50 jam ~ 3 jam 

 Debit air limbah tahun 2023  = 83,539 m3/jam 

 Waktu tinggal yang dibutuhkan = 
Q

bak volume
 

= 

/jamm 83,539

m 288

3

3

 

= 3,40 jam ~ 3 jam 

Waktu tinggal yang dibutuhkan dengan:  

 Volume     = 288 m3 

 Debit air limbah tahun 2023  = 83,539 m3/jam 

 Waktu tinggal   = 3,31 jam ~ 3 jam 

 Debit yang tertampung   = 
jam 3

 m 288 3
 

        = 96 m3/ jam 

 Debit yang masuk    = 83,539 m3/ jam (memenuhi) 

Pada bak equalisasi memiliki volume sebesar 288 m3, Debit air limbah pada tahun 

2018 sebesar 82,681 m3/jam dan memiliki waktu tinggal selama 3 jam sedangkan debit air 

limbah pada tahun 2023 sebesar 83,539 m3/jam dan memiliki waktu tinggal selama 3 jam. 

Debit yang tertampung pada bak equalisasi sebesar 96 m3/ jam.  

Maka dapat disimpulkan pada bak equalisasi dapat menampung debit yang masuk 

hingga tahun 2023 karena debit yang masuk lebih kecil daripada debit yang tertampung. 

Umumnya waktu tinggal sudah sesuai dengan kriteria perencanaan bak equalisasi yaitu 

berkisar antara 2-8 jam (Metcalf & Eddy, 2003, p.128) 
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Gambar 4.11 Kondisi Eksisting (i) Denah bak equalisasi; (ii) Potongan A- A; (iii) Potongan 

B-B 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018  

 

4.9.4 BakIAerasi 

BakIaerasi merupakan proses pengolahanIairIlimbah secara biologi. DiIdalamsbak 

aerasisinisairslimbahsdihembussdengansudarassehingga mikroorganisme yang adasakan 

menguraikanwzatworganikwyangwadaQdalamQairQlimbah. Bak aerasi berfungsiUuntuk 

menitrifikasi kandungan amoniak dan mengoksidasi sulfida dalam air limbah. Pada bak 

aerasi dipasang blower udara untuk mempercepat proses dari nitrifikasi dan oksidasi. Pada 

bak aerasi dipasang blower udara untuk memasukan oksigen yang digunakan untuk proses 

pengolahan secara biologi. 

Berikut desain bak aerasi pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

 PanjangIbak    = 9Im 

 LebarIbak    = 6Im 

 KedalamanIbak    = 5 m 

 Volume bak    = Volume persegi panjang 

= p x l x t 

= 9 m x 6 m x 5 m 

= 270 m3 

 Debit air limbah tahun 2018  = 82,681 m3/jam 
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 Waktu tinggal yang dibutuhkan = 
Q

bak volume
 

= 

/jamm 82,681

m 270

3

3

 

= 3,30 jam ~ 3 jam 

 Debit air limbah tahun 2023  = 83,539 m3/jam 

 Waktu tinggal yang dibutuhkan = 
Q

bak volume
 

= 

/jamm 83,539

m 270

3

3

 

= 3,20 jam ~ 3 jam 

Waktu tinggal yang dibutuhkan dengan:  

 Volume     = 270 m3 

 Debit air limbah tahun 2023  = 83,539 m3/jam 

 Waktu tinggal   = 3,20 jam ~ 3 jam 

 Debit yang tertampung   = 
jam 3

 m 270 3
 

        = 90 m3/ jam 

 Debit yang masuk    = 83,539 m3/ jam (memenuhi) 

Pada bak aerasi memiliki volume sebesar 270 m3, Debit air limbah pada tahun 2018 

sebesar 82,681 m3/jam dan memiliki waktu tinggal selama 3 jam sedangkan debit air limbah 

pada tahun 2023 sebesar 83,539 m3/jam dan memiliki waktu tinggal selama 3 jam. Debit 

yang tertampung pada bak aerasi sebesar 90 m3/ jam.  

Maka dapat disimpulkan pada aerasi dapat menampung debit yang masuk hingga 

tahun 2023 karena debit yang masuk lebih kecil daripada debit yang tertampung. Umumnya 

waktu tinggal sudah sesuai dengan kriteria perencanaan bak aerasi yaitu berkisar antara 2-3 

jam (Nusa Idaman Said, 2012, p.57).  
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Gambar 4.12 Kondisi Eksisting (i) Denah bak aerasi;(ii) Potongan A- A;(iii) Potongan B-B 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

 

4.9.5 Bak Pengendapan Akhir 

Bak pengendapan berfungsiIuntukYmemisahkanYatauYmengendapkanYkotoran 

padatanItersuspensiY(TSS)Iyang ada di dalam air limbah agar airIolahanIIPALImenjadi 

jernih. Efisiensi pengendapan padatan tersuspensi (TSS) yaitu 85%, dan penghilangan 

kandungan COD dan BOD yaitu 15% (BPPT, 2002). Sistem kerja bak sedimentasi adalah 

mengendapkan partikel tersuspensi dan penurunan kadar BOD. Penggunaan bak sedimentasi 

guna mengendapkan partikel-partikel yang belum terolah di bak aerasi sehingga limbah yang 

keluar dari IPAL ini diharapkan benar-benar sudah tidak mengandung partikel tersuspensi 

Berikut desain bak pengendapan akhir pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

 PanjangYbak    = 9Im 

 LebarIbak    = 6Im 

 KedalamanYbak    = 5 m 

 Volume bak    = Volume persegi panjang 

= p x l x t 

= 9 m x 6 m x 5 m 

= 270 m3 

 Debit air limbah tahun 2018  = 82,681 m3/jam 
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 Waktu tinggal yang dibutuhkan = 
Q

bak volume
 

= 

/jamm 82,681

m 270

3

3

 

= 3,30 jam ~ 3 jam 

 Debit air limbah tahun 2023  = 83,539 m3/jam 

 Waktu tinggal yang dibutuhkan = 
Q

bak volume
 

= 

/jamm 83,539

m 270

3

3

 

= 3,20 jam ~ 3 jam 

Waktu tinggal yang dibutuhkan dengan:  

 Volume     = 270 m3 

 Debit air limbah tahun 2023  = 83,539 m3/jam 

 Waktu tinggal   = 3,20 jam ~ 3 jam 

 Debit yang tertampung   = 
jam 3

 m 270 3
 

        = 90 m3/ jam 

 Debit yang masuk    = 83,539 m3/ jam (memenuhi) 

Pada bak pengendapan akhir memiliki volume sebesar 270 m3, Debit air limbah pada 

tahun 2018 sebesar 82,681 m3/jam dan memiliki waktu tinggal selama 3 jam sedangkan debit 

air limbah pada tahun 2023 sebesar 83,539 m3/jam dan memiliki waktu tinggal selama 3 

jam. Debit yang tertampung pada bak pengendapan akhir sebesar 90 m3/ jam.   

Maka dapat disimpulkan pada bak pengendapan akhir dapat menampung debit yang 

masuk hingga tahun 2023 karena debit yang masuk lebih kecil daripada debit yang 

tertampung. Umumnya waktu tinggal sudah sesuai dengan kriteria perencanaan bak 

pengendapan akhir yaitu berkisar antara 2-6 jam (Metcalf & Eddy, 2003, p.210).  
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Gambar 4.13 Kondisi Eksisting (i) Denah bak pengendapan akhir; (ii) Potongan A- A; (iii) 

Potongan B-B 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 

 

4.10 Rekomendasi Unit Tambahan 

4.10.1Perencanaan Bak PengendapanIAwal 

BakIpengendapQawalQberfungsiQuntuk mengendapkanIatau menghilangkan kotoran 

padatanItersuspensiUyangUadaUdiUdalamYairIlimbah. KotoranIatauIpolutanIyangIberupa 

padatan tersuspensiImisalnya lumpur anorganik seperti tanahIliatIakanImengendapIdi 

bagianIdasarIbakIpengendap. BakIpengendapIawal adalah bak pengendap tanpaIbahan 

kimiaIyang digunakanIuntuk memisahkan atauImengendapkan padatanIorganik atau 

anorganikIyangItersuspensiIdiIdalam air limbah 

Bak pengendap awal didesain secara khusus yaitu dengan dibuatnya sepertiga dari bak 

ini untuk proses pengendapan sedimen yang dapat menaikkan muka air limbah untuk menuju 

ke bak selanjutnya 

Bak pengendapIawal dapatIberbentukIsegiIempatIatau lingkaran. Pada bak ini aliran 

air limbahIdibuatIagar sangatItenangIuntuk memberiIkesempatan padatan/suspensiIuntuk 

mengendap. Kriteria-kriteria yang diperlukan untuk menentukan ukuran bak pengendap 

awal antara lainIadalahIwaktuUtinggalIhidrolik, bebanIpermukaan (surface loading), dan 

kedalaman bak (Nusa Idaman Said, 2002, p.55). 
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Tabel 4.11 KriteriaEDesainEBakEPengendapanEAwal 

ParameterEDesain  HargaEBesaran 

Range  TipikalIIIIIIII  

WaktuNTinggalNHidrolikN(jam)  1,5Q-Q2,5X 2,0 

OverflowNRateL(m3/m2.hari)  - 

AliranNRata-rata  32Q-Q40P  

AliranNPuncak 80Q-Q120R 100 

DimensiI:   

BentukEpersegiEpanjang    

PanjangE(m) 2,5Q-Q5Q 3 

LebarE(m) 1Q-Q3Q 2,5 

KedalamanE(m)  2,5Q-Q4 3 

KecepatanEpengerukElumpurE(m/menit) 0,6Q-Q1,2 1,0 

TinggiIRuangIBebasE(cm)E 40-60 50 

SlopeEDasarE(mm/m)E Bentuk bulat: 

5/100Q–Q10/100  

BentukQpersegi 

panjang:  

1/100Q–Q2/100  

5/100 

 

1/100 

Sumber: Nusa Idaman Said, (2002, p.68) 

Berikut desain bak pengendapan awal pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

 Waktu tinggal yang direncanakan   = 2 jam 

 

 Debit air limbah tahun 2023   = 83,539 m3/jam 

Direncanakan 

 Panjang      = 7 m 

 Lebar      = 5 m  

 Kedalaman      = 5 m 

 Slope dasar bak     = 0,02 m 

 Dimensi dan volume bak maksimum = Q x td 

= 83,539 m3/jam x 2 jam 

= 167,08 m3 

 Volume Bak      = Volume persegi panjang 

= p x l x t 
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= 7 m x 5 m x 5 m 

= 175 m3 

 Beban permukaan     = 
Permukaan Luas

/jam)Q(m3
 

       =
5 x 7

83,539
 

= 2,39 m3/m2.hari 

Direncanakan bak pengendapan awal dengan debit yang masuk sebesar 83,539 

m3/jam. Direncanakan bak berbentukOpersegiPpanjang denganPpanjang 7 m,Ilebar 5 m dan 

tinggi 5 mUyang memiliki volume sebesar 175 m3, denganUwaktu tinggalLyang 

direncanakanSselama 2Kjam danMmemiliki beban permukaan 2,39 m3/m2.hari 

 

Gambar 4.14  Perencanaan (i) Denah bak pengendapan awal; (ii)Potongan A- A; (iii) 

Potongan B-B 
Sumber: Olahan Peneliti, 2018 
 

4.9.2 Perencanaan Bak Kontrol 

         Bak Kontrol di desain setelah bak pengendapan akhir. Bak ini di desain dengan 

berbentuk persegi panjang yang berfungsi sebagai tempat penampungan air limbah 

yangYtelah melalui proses pengolahan sebelumMdibuang ke saluran kawasan industri 

Gresik. Bak kontrol ini didalamnya berisi ikan sebagai bioindikator kualitas 

airDlimbahHyang akan dibuangFke badan air penerima. Apabila ikanYyang terdapat 
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didalam bak kontrol bertahan hidup maka dikatakan air tersebut bersifat netral dan sudah 

tidak berbahaya terhadap lingkungan 

Berikut desain bak kontrol pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

 Waktu tinggal yang direncanakan   = 1 jam 

 

 Debit air limbah tahun 2023   = 83,539 m3/jam 

Direncanakan 

 Panjang      = 5 m 

 Lebar      = 5 m  

 Kedalaman      = 4 m 

 Volume Bak      = Volume persegi panjang 

= pwxwlwxwt 

= 5imixi5imlxi4im 

= 100 m3 

Direncanakan bak kontrol dengan debit yang masuk sebesar 83,539 m3/jam. 

Direncanakan bak berbentukPpersegiLpanjangEdengankpanjang5 m,llebar 5 m danmtinggi 

4 mxyang memiliki volume sebesar 100 m3, dengan waktu tinggal yang direncanakan selama 

1 jam 

 

Gambar 4.15.Perencanaan (i) Denah bak kontrol; (ii)Potongan A- A; (iii) Potongan B-B 
Sumber: Olahan Peneliti, 2018 
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4.11 Proses Pengolahan Air Limbah Setelah Evaluasi  

ProsesQpengolahan air limbahQPT. Kelola MinaQLautWGresik ditambah dengan bak 

pengendapan awal dan bak kontrol, Fungsi dari bak pengendapan awal adalah untuk 

mengolah atau mengendapkan padatan tersuspensi dan sebagian padatan organik yang tidak 

dapat larut dalam air limbah sebelum air limbah di proses pada bak aerasi. Untuk fungsi bak 

kontrol adalah sebagai bioindikator kualitas airQlimbah yang akanQdibuangFke badanQair 

penerima yaitu saluran kawasan industri Gresik 

Berikut merupakan bagan pengolahan air limbah hasil produksi PT. Kelola Mina Laut 

Gresik sebelum adanya evaluasi 

 

 

Bak 

Pengumpul

Bak Pemisah 

Lemak

Bak 

Equalisasi
Bak Aerasi I

Bak Aerasi II
Bak Aerasi 

III

Bak 

Pengendapan 
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Inlet

Bak Kontrol

Bak 
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Outlet Outlet

 
 

Gambar 4.16 Bagan ProsesWPengolahan Air LimbahWPT. KelolaWMina LautWGresik 

Setelah Evaluasi 

Sumber: Olahan Peneliti, 2018 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan……… 

Berdasarkan hasil pembahasanmmaka didapatkan kesimpulan Qsebagai berikut: 

1. Dari hasil perhitungan debitQdan bebanQair limbah yangGdihasilkan oleh IPAL PT. 

Kelola Mina Laut Gresik pada kondisi eksisting tahun 2018 dan prediksi debit air 

limbah IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik pada tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

a. Debit air limbah pada kondisi eksisting tahun 2018 IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik adalah sebesar 661,447 m3/hari dengan waktu produksi 8 jam dalam sehari 

maka debit yang dihasilkan adalah sebesar 82,681 m3/ jam.   

b. Prediksi debit air limbah pada tahun 2023 IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

adalah sebesar 668,315 m3/ hari dengan waktu produksi 8 jam dalam sehari maka 

debit yang dihasilkan adalah sebesar 83,539 m3/ jam. 

c. Beban air limbah pada kondisi eksisting tahun 2018 PT. Kelola Mina Laut Gresik 

adalah TSS sebesar 0,265 kg/hari, Sulfida (H2S) sebesar 4,762 kg/hari, Amoniak 

(NH3-N) sebesar 14,839 kg/hari, Khlor bebas sebesar 0,119 kg/hari, BOD5 sebesar 

2268,763Qkg/hari, CODQsebesar 3981,911Qkg/hari, serta MinyakQdan lemak 

sebesar 7,408 kg/hari 

d. Prediksi beban air limbah pada tahun 2023 PT. Kelola Mina Laut Gresik adalah 

TSS sebesar 0,344 kg/hari, Sulfida (H2S) sebesar 6,187 kg/hari, Amoniak (NH3-N) 

sebesar 17,185 kg/hari, Khlor bebas  sebesar 0,154 kg/hari, BOD5 sebesar 2947,269 

kg/hari, COD Qsebesar 5172,758 kg/hari, serta minyak danQlemak sebesar 9,624 

kg/hari 

2. Data analisa kualitas air limbah IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik yang telah 

dibandingkanQdengan PeraturanQGubernur Jatim NoQ72 TahunQ2013 tentang 

industri pengolahan hasil perikanan pada kondisi eksisting sebagian besar sudah 

memenuhi standar baku mutu air limbah untuk industri pengolahanQhasilMperikanan 

kecuali untuk parameterITSS belum sesuai dengan baku mutu yang ditetapkan seperti 

yang ditunjukan oleh tabel 4.4 halaman 55 sampai dengan tabel 4.7 halaman 57. Untuk 

prediksi data kualitas air limbah pada tahun 2023 diperoleh nilai inlet setiap parameter 
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adalah TSS sebesar 514,29 mg/L, Sulfida (H2S) sebesar 9,26 mg/L, Amoniak (NH3-

N) sebesar 25,71 mg/L, Khlor bebas sebesar 0,23mmg/L, BOD5 sebesar 4410 mg/L, 

COD sebesar 7740lmg/L, serta minyak dan lemak sebesar 14,40mmg/L. Sedangkan 

untuk nilai outlet adalah TSS sebesar 0,26Lmg/L, Sulfida (H2S) sebesar 0,05 mg/L, 

Amoniak (NH3-N) sebesar 6,43 mg/L, khlor bebas sebesarR0,13 mg/L, BOD5 

sebesarW121,80 mg/L, CODGsebesar 201,62Lmg/L, serta minyak dan lemak sebesar 

6,69 mg/L 

3. Dari hasil perhitungan efisiensi penurunan parameter kualitas air pada kondisi 

eksisting tahun 2018 PT. Kelola Mina Laut Gresik beberapa sudah efisien dan ada 

yang masih belum efisien seperti yang ditunjukan oleh tabel 4.9 halaman 73 

4. Menurut data analisa dan prediksi kualitas air limbah pada IPAL PT. Kelola Mina Laut 

Gresik didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik masih dapat menampung debit air limbah yang 

masuk hingga tahun 2023 yaitu sebesar 83,539 m3/jam 

b. Bak pengumpul memiliki volume sebesar 180 m3 dengan debit yang tertampung 

dalam bak pengumpul sebesar 90 m3/hari dan waktu tinggal selama 2 jam 

c. Bak pemisah lemak memiliki volume sebesar 96 m3 dengan debit yang tertampung 

dalam bak pemisah lemak sebesar 96 m3/hari dan waktu tinggal selama 1 jam 

d. Bak equalisasi memiliki volume sebesar 288 m3 dengan debit yang tertampung 

dalam bak equalisasi sebesar 96 m3/hari dan waktu tinggal selama 3 jam 

e. Bak aerasi memiliki volume sebesar 270 m3 dengan debit yang tertampung dalam 

bak aerasi sebesar 90 m3/hari dan waktu tinggal selama 3 jam 

f. Bak pengendapan akhir memiliki volume sebesar 270 m3 dengan debit yang 

tertampung dalam bak pengendapan akhir sebesar 90 m3/hari dan waktu tinggal 

selama 3 jam 

g. Penambahan bak pengendapanQawal karena bak pengendapan awal berfungsi 

untuk mengolah atau mengendapkan padatanNtersuspensi yang tidak dapat larut 

dalam limbah dan untuk menguraikan zat organik yang tidak terurai 

h. Penambahan bak kontrol sebagai bioindikator kualitas airRlimbah yangQakan 

dibuangYke badanQair penerima yaitu saluran kawasan industri Gresik 

4.2 Saran 

Adapun beberapa saran dari penulis yaitu: 

1. Memantau debit dan kualitas air limbah pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

yang masuk secara intensif 
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2. Memantau kondisi dan sistem kinerja IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik agar 

dapat beroperasi secara maksimal 

3. Dengan adanya evaluasi dan rekomendasi pada IPAL PT. Kelola Mina Laut Gresik 

diharapkan untuk saling memahami bahaya yang ditimbulkan dari limbah ini 

4. Dalam jangka pendek yang perlu dilakukan dari hasil evaluasi ini adalah dengan 

menambahkan bak pengendapan awal sebelum terjadi penambahan jumlah 

produksi dan bak kontrol sebagai bioindikator kualitas air limbah yang akan 

dibuang di Saluran Kawasan Industri Gresik 
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